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ABSTRAK

Nama : Mutiah Indah Sari Nasution
Nim : 1820200077
Program Studi : Tadris Matematika
Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan Di
Kelas

I11 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika
siswa. Hal ini disebabkan metode yang digunakan lebih banyak menggunakan
metode ceramah dan hanya mengerjakan soal tanpa didukung metode
pembelajaran yang lain dan tanpa alat bantu mengajar yang bervariasi, sehingga
siswa tidak tertarik terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan
mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika siswa. Untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar matematika siswa salah satu cara yang dapat digunakan
dengan menggunakan media pembelajaran kartu pecahan. Media kartu pecahan
mengarah ke dalam pembelajaran yang bersifat permainan, sehingga dapat
merangsang keaktifan dan kesenangan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah penerapan pada
materi pecahan sederhana dapat meningkatkan hasil belajar melalui media kartu
pecahan pada siswa kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua?

Penelitian tindakan kelas ini (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus
setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas |11 SD Negeri 094
Gunungtua Mandailing Natal yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah yaitu >65.

Hasil penelitian terdapat adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra
siklus, siklus I sampai siklus Il, dimana pada pra siklus nilai rata-rata 56,66
kemudian pada siklus I nilai rata-rata 61,87 menjadi 64,58, dan siklus Il nilai rata-
rata 70,20 menjadi 75,4. Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 37,50%,
kemudian meningkat pada siklus | dari 45,80% menjadi 58,30% dan pada siklus |1
70,80% menjadi 83, 30%. Persentase yang tidak tuntas pada pra siklus 62,50%,
menurun pada siklus | 54,10% menjadi 41,60%, dan pada siklus Il 29,10%
menjadi 3,57%. Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini,
dimana siswa sudah melewati KKM >65 dengan nilai rata-rata 75,41 dan
persentase siswa yang tuntas sebesar 83,30%.

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Media Kartu Pecahan



ABSTRACT

Name : Mutiah Indah Sari Nasution

Number : 1820200077

Study Program  : Tadris Mathematics

Title : Efforts to Improve Mathematics Learning Outcomes in

Simple Fractions Through Fraction Card Media in Class 111
SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal

This research is motivated by the low learning outcomes of students’
mathematics. This is due to the method used mostly using the lecture method
without being supported by other learning methods and without a variety of
teaching aids, so that students are not interested in the learning delivered by the
teacher and result in low student learning outcomes in mathematics. In the
teaching and learning process, teachers often use image media in conveying
fractional material. To overcome the low learning outcomes of students'
mathematics, one way that can be used is by using Fractional Card learning
media. Fractional Card Media leads to game learning, so that it can stimulate
student activity and pleasure in learning activities.

This study aims to improve mathematics learning outcomes, especially

on the subject of simple fractions by using fractional card learning media in class
I11 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal through fractional card media.
This classroom action research (CAR) was carried out in two cycles, each cycle
consisting of four stages, namely: planning, action, observation, and reflection. In
collecting data this research uses observation and test techniques. The subjects of
this study were the third grade students of SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing
Natal, totaling 24 students, consisting of 11 male students and 13 female students.
The object of this research is the result of learning mathematics with simple
fractions after using fractional card media. The data collection instrument used
observation sheets and tests. The Minimum Completeness Criteria (KKM) that
have been set by the school are 65.
The results of the research in the first cycle at the first and second meetings there
was an increase in student learning outcomes, namely from the average value
before the action was 56.66 to 64.58 then in the second cycle the first and second
meetings still experienced an average increase, namely from the average value the
first cycle is 64.58 to 75.41. In other words, the percentage of students' mastery
learning mathematics before the action was 3.75% then in the first cycle at the
first and second meetings the percentage of students' learning mastery increased
by 58.3%. In the second cycle at the first and second meetings, the student's
mastery percentage value increased by 83.3%. Based on the results of the research
that has been done, it can be concluded that it can improve student learning
outcomes in mathematics in simple fractions because in explaining the rules of the
fraction card game, the teacher provides a simulation of the implementation of the
fraction card game. Thus students can play fractional card games according to the
rules of the game.

Keywords: Learning Outcomes and Fractional Card Media
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Nilai Siwa Siklus 1 Pertemuan 1

Nilai Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

Nilai Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

Nilai Siswa Siklus 2 Pertemuan 2
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia Pendidikan saat ini adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan.
Pendidikan merupakan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Dalam buku Hasbullah,
Langeveld berpendapat Pendidikan merupakan setiap usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup tangggap
dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri.*

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang dipeerlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan fungsi
pendidikan tersebut, maka pendidikan bukan sesuatu yang terjadi secara

kebetulan, tetapi dengan adanya perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu.?

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him, 1.
2 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2006), him, 3.



Dalam proses pendidikan tidak lepas dari sebuah proses belajar. Belajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat penting
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti berhasil
atau kurang berhasilnya suatu pencapaian tujuan pendidikan yang sangat
tergantung pada proses belajar yang dialami siswa ketika berada di lingkungan
sekolah atau pun di luar lingkungan sekolahnya.®

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan
di jenjang pendidikan dasar maupun di pendidikan menengah.* Dengan tujuan
pembelajaran matematika tingkat SD/MI adalah agar siswa mengenal angka-
angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, dan bidang. Salah satu
materi yang dipelajari dalam pelajaran matematika adalah materi pecahan.
Dalam menghitung pecahan siswa kelas 11l SD Negeri 094 Gunungtua
mengalami banyak kesulitan misalnya, dalam menyamakan penyebut,
menjumlahkan pecahan, dan menyederhanakan pecahan. Hal ini dapat dilihat
dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi pecahan.

Rendahnya hasil belajar siswa tentu saja banyak penyebabnya antara lain,
siswa kurang tertarik pada materi pecahan dikarenakan proses pembelajaran
yang dilakukan sampai saat ini masih kurang efektif. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas 111 SD Negeri 094 Gunung Tua pada hari rabu,
tanggal 23 Maret 2022 di peroleh data bahwa mata pelajaran Matematika nilai
rata-rata siswa paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.

Dalam pembelajaran guru masih banyak menggunakan metode ceramah dan

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 63.
*Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia tentang sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 25.



masih jarang dalam menggunakan alat peraga dalam menyampaikan pelajaran
matematika sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan daftar nilai kelas 111 tahun ajaran 2021/2022 semester 2 bahwa
nilai rata-rata matematika materi pecahan sederhana masih rendah.

Mayoritas siswa kelas Il masih kesulitan memahami materi pecahan
sederhana dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Hal
ini terlihat dari ulangan harian matematika siswa kelas 111 SD Negeri 094
Gunungtua pada materi pecahan, dari 24 siswa, ada 10 siswa yang nilainya
tidak mencapai KKM, guru kelas 111 menentukan nilai KKM di sekolah adalah
65.°

Proses pembelajaran matematika pada guru seharusnya banyak
menggunakan media pembelajaran terutama di kelas rendah dikarenakan siswa
tersebut masih bersifat konkret. Pada kenyataanya penggunaan media
pembelajaran masih kurang maksimal, sehingga aktifitas yang dilakukan oleh
siswa dalam pelajaran matematika masih monoton.

Untuk mengatasi hal tersebut guru harus bisa menerapkan konesp dari
bilangan pecahan tersebut kepada siswa dengan bantuan media pembelajaran.
“Media pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat mengantarkan pesan
dan perangkat lunak yang mengandung pesan. Media tidak hanya berupa alat
atau bahan, tetapi juga hal-hal lain yang memungkinkan siswa memperoleh

”6

pengetahuan.”” Dengan demikian media pembelajaran adalah alat yang dapat

®> Akidah, Guru Kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua, wawancara Pada Tanggal 23 Maret
2022.
® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 244.



digunakan untuk membantu proses belajar mengajar agar siswa lebih mudah
untuk memahami suatu materi yang diajarkan.

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran harus efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan materi pelajaran, dan dapat
menarik minat siswa untuk belajar. Dalam hal ini media pembelajaran yang
akan digunakan guru untuk menerapkan konsep dari bilangan pecahan tersebut
adalah dengan menggunakan media berupa benda konkret, yaitu media kartu
pecahan.

Media kartu pecahan adalah alat peraga kartu yang terbuat dari kertas dan
berbentuk seperti kartu domino. Di sini, kartu pecahan atau kartu domino
digunakan sebagai media pembelajaran dan tidak digunakan untuk berjudi.
Kartu pecahan memiliki manfaat untuk mengkonkritkan ide-ide abstrak,
memberikan perangsang yang sama, menyamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama, mengarahkan perhatian siswa pada satu titik
fokus, memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara guru dengan siswa,
model dan warna kartu pecahan yang dibuat menarik yang merupakan daya
tarik tersendiri bagi siswa sehingga menarik minat siswa dan dapat digunakan
untuk permainan. Bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa tentang materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan. Di
samping itu untuk meningkatkan kinerja guru supaya hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Menurut Nasrun “hasil belajar merupakan hasil akhir pengambilan

keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yang diperoleh siswa selama



mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar dikatakan tinggi apabila tingkat
kemampuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya.’

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pecahan sederhana,
maka diperlukan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah media kartu pecahan.
Kemudian kartu pecahan memenuhi kriteria media pembelajaran yang baik.
Kriteria tersebut antara lain: sederhana, mudah digunakan, mudah disimpan,
memperlancar pembelajaran, tahan lama, sesuai dengan topik yang diajarkan,
tidak menimbulkan salah tafsir dan mengarah pada satu pengertian.®

Dari uraian di atas, penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 11l SD Negeri 094
Gunungtua dengan menerapkan media pembelajaran. Hal ini karena anak usia
Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan berpikir operasional konkret.

Oleh karena itu, Berdasarkan masalah yang dipaparkan peneliti di atas,
peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Materi Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu
Pecahan di Kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal”.

B. Identifikasi Masalah

Pada dasarnya masalah yang terdapat di dalam kelas sangat banyak,

banyak hal yang dapat menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam

memahami materi pecahan sederhana, antara lain sebagai berikut:

" Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 251.

® Erawati, D, “Upaya Meningktkan Hasil Belajar Pecahan Melalui Media Kartu Pecahan di
Kelas III SD Negeri Kyai Mojo”. Skripsi (UNY, 2015), him. 4.



1. Banyak siswa dalam kesulitan dalam menyelesaikan soal perhitungan
pecahan.
2. Pemahaman siswa terhadap dalam membandingan pecahan sederhana masih
rendah.
3. Guru belum pernah menggunakan media atau alat peraga dalam
pembelajaran matematika.
4. Hasil belajar siswa yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran matematika
belum sesuai dengan yang diharapkan.
. Pembatasan Masalah
Demi mempermudah memahami ruang lingkup permasalahan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini membatasi masalah. Adapun Batasan
masalah yaitu “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan di Kelas 111 SD Negeri
094 Gunungtua Mandailing Natal”.
. Batasan Istilah
Batasan istilah ini disusun untuk menghindari kesalah pahaman dalam
memahami konsep judul ini, sehingga batasan istilah penelitian ini adalah:
1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai melalui perbuatan
belajar. Hasil yang dicapai berbentuk ranah kognitif (pengamatan), afektif

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).® Hasil belajar adalah suatu

® Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Mandar Mjau, 1990), him. 741.



penilaian akhir dari proses pembelajaran.’® Adapun hasil belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
setelah menerima pengalaman belajarnya.
2. Media Pembelajaran Kartu Pecahan
Media pembelajaran kartu pecahan adalah media pembelajaran yang
digunakan sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi pecahan sederhana
pada kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Media kartu
pecahan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari kertas karton dan
dilapisi oleh kertas asturo dengan berukuran panjang 5 cm dan lebar 10 cm.
Kartu pecahan ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada
materi membandingkan pecahan.*!
3. Pecahan Sederhana
Pecahan dapat diartikan sebagai dari sesuatu yang utuh. Dalam
ilustrasi gambar, Bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan,
yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang dinamakan
pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai
satuan, dan dinamakan penyebut.*?
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini dirumuskan: “Apakah penerapan pada materi pecahan

19°M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 2003),
him. 2.

1 Hirdjan, Permainan Matematika 7 Operasi Bilangan Kartu Matematika (Yogyakarta:
FPMIPA IKIP Yogyakarta, 1997). 37.

12 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 43.



sederhana dapat meningkatkan hasil belajar melalui media kartu pecahan pada
siswa kelas 111 SD Negeri 094 Gunung Tua?”.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana siswa kelas
[11 SD Negeri 094 Gunung Tua melalui media kartu pecahan.
G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Siswa mampu berhitung materi pecahan dengan benar.
b. Siswa dapat belajar sambil bermain dengan suasana yang
menyenangkan.
c. Hasil belajar siswa materi pecahan dapat meningkat.
d. Siswa memiliki pengalaman dalam menggunakan media pembelajaran
dengan benar.
2. Bagi Guru
a. Guru dapat menggunakan media kartu pecahan sebagai alat bantu dalam
proses kegiatan pembelajaran.
b. Guru dapat termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran pada
saat proses pembelajaran.
c. Dapat meringankan guru dalam mengkondisikan siswanya karena
melalui media pembelajaran siswa akan terpusat perhatiannya pada

media pembelajaran tersebut.



3. Bagi Sekolah

a. Sekolah menambah kumpulan media pembelajaran yang sudah dimiliki

oleh sekolah.

b. Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.

. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil

belajar matematika siswa pada materi pecahan sederhana melalui penerapan
media kartu pecahan yang dilaksanakan setiap pertemuan dalam setiap siklus
tersebut, selanjutnya diharapkan nilai ketuntasan belajar siswa mencapai 65%.
. Sistematika Pembahasan

Untuk Memudahkan penyusunan dan pemahaman terhadap proposal ini
dibuat sistematika pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, indikator keberhasilan tindakan dan sistematika
pembahasan.

Bab Il adalah kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir dan hipotesis tindakan. Bab Ill adalah metodologi
penelitian yang membahas lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode
penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data,
instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data dan teknik

analisis data.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk
memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar
matematika. Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika, banyak
faktor yang menentukannya. Salah satunya, jika materi matematika
diajarkan sesuai dengan tingkat berpikir dan keadaan psikologi siswa.
Prinsip yang terkandung dalam psikologi dapat dijadikan landasan untuk
berpikir dan bertindak dalam mengelola kelas. Guru matematika
seharusnya menguasai dan memahami keadaan psikologis siswa. Dengan
memahami  psikologis siswa dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi matematika pada siswa'*.

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar merupakan salah
satu kajian yang selalu menarik karena adanya perbedaan karakteristik
khususya antar hakikat peserta didik dan hakikat matematika. Untuk itu
diperlukan adanya jembatan yang menetralisir perbedaan tersebut. Anak
usia tingkat sekolah dasar sedang mengalami perkembangan pada tingkat
berpikirnya.

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol,

maka konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum

13 Siregar, Nur Fauziah, “Psikologi Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Logaritma,
Volume 5, No 01 Juni 2017, Him. 13.

10
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manipulasi simbol-simbol itu. Seorang siswa akan lebih mudah
mempelajari matematika apabila telah didasari pada apa yang telah
dipelajari orang itu sebelumnya. Karena untuk mempelajari suatu materi
matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu
akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, proses belajar mengajar adalah suatu
proses yang dilakukan secara sadar dan bertujuan. Tujuan ini yang
menjadi arah ke mana proses belajar mengajar tersebut di bawa. Proses
belajar mengajar akan berhasil jika mampu memberikan perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap dalam diri
siswa.™
Walaupun belajar dan mengajar adalah suatu hal yang berbeda,
keduanya saling saling berkaitan. Mengajar akan lebih efektif jika
kemampuan berpikir anak diperhatikan. Karena itu perhatian ditunjukkan
kepada kesiapan struktur kognitif siswa. Dalam dokumen Standar
Kompetensi mata pelajaran matematika untuk satuan SD dan MI pada
Kurikulum 2006 menyatakan tujuan pembelajaran matematika adalah:
a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan
sifat-sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 12.
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b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur
dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah
kehidupan.

c. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam
pemecahan masalah sehari-hari.

d. Memhami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam
pemecahan masalah sehari-hari.

e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan table,
gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data,
rentangan hitung, modus, serta menerapkannya dalam pemecahan
masalah sehari-hari.

f. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunannya dalam
kehidupan.

g. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif.*®

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penekanan
pembelajaran matematika, baik tingkat dasar maupun tingkat perguruan
tinggi terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, pembentukan
sikap, dan keterampilan dalam penerapan matematika. Peserta didik

mengerti dan memahami apa yang disampaikan pengajar, pengajar di

tuntut pula menguasai taktik pembelajaran supaya suasana pembelajaran

5 Depdiknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Indonesia: Gramedia Pustaka, 2008),
him. 235.
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di kelas lebih bergairah dan menyenangkan. Pemikiran logis
menggantikan intuitif, oleh karena dalam penelitian ini peneliti
menggunakan melalui media pembelajaran katu pecahan untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih konkret, sebagai akibatnya memudahkan
para siswa memahami pembelajaran.
2. Materi Pecahan Di Kelas I11 SD
a. Pengertian Pecahan
_ Bilangan pecahan adalah dikenal sejak zaman Mesir Kuno sekitar
tahun 1500 SM. Bangsa Mesir Kuno menggunakan pecahan satuan dalam
sistem bilangan mereka. Kata pecahan berarti bagian dari keseluruhan
yang berukuran sama berasal dari latin Fractio yang berarti memecah
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Misalkan sebuah gelas jika
terkena getaran dapat pecah berkeping-keping. Dapat dikatakan bahwa
pecahan gelas yang berkeping-keping menjadi beberapa bagian itu
merupakan pecahan yaitu bagian dari keseluruhan gelas. Untuk memahami
lebih lanjut mengenai pecahan, kamu bisa membayangkan ketika kamu

membeli kue atau lingkaran. Ketika kamu memiliki 1 kue dibagi 2 kue
menjadi 4 bagian, itu artinya kamu sudah membentuk bilangan Z atau
dibaca dua perempat. Ketika kamu membagi 3 kue menjadi 8 bagian,

maka kamu membentuk bilangan % atau dibaca tiga perdelapan. Pecahan
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dapat ditulis dalam bentuk % dengan a merupakan pembilang sedangkan b

2/4
penyebut.*® Perhatikan contoh berikut:

1) Pecahan % dibaca satu perdua atau seperdua atau setengah, angka 1
merupakan pembilang dan angka 2 adalah penyebut.

2) Pecahan z dibaca tiga perempat

Pecahan juga dapat dinyatakan dalam gambar arsiran seperti berikut:

@© B @

&
i

A
3 4 &

laa | =

|_.|_

b. Membandingkan Pecahan dengan Penyebut Sama

Pecahan yang penyebutnya sama dapat dibandingkan dengan cara

membandingkan pembilangnya. Semakin besar pembilangnya, maka nilai
pecahannya semakin besar. Perhatikan gambar berikut!
Bandingkan pembilang pada kedua pecahan tersebut, yaitu 1 <
2. Jadi - lebih kecil dari %, dapat ditulis - < =.

c. Membandingkan Pecahan dengan Penyebut Berbeda

1% Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007), HIm. 43.
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Membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda dapat dilakukan
dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Cara menyamakan
penyebut dengan mengalikan atau membagi pembilang dan penyebutnya

dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh berikut.

115 % untuk membandingkan pecahan tersebut, Langkah-

langkah sebagai berikut.

a) Samakan kedua dan penyebutnya menjadi 60

4 _ 4x4 _16

15 15x4 60

5 _5x5 _ 25
12 12x5 60

b) Membandingkan pembilangnya

16 < 25 maka = < Zgtau+ < 2
60 60 15 12

. Pecahan Senilai
Pecahan senilai merupakan pecahan yang dikali dengan bilangan

yang sama, sehingga menghasilkan pecahan yang senilai.

1_1x2_2 1_1x3_3
2 2x2 4 2 2x3 6
1_1x4_4 1_1x5_5
2 2x4 8 2 2x5 10

Berdasarkan contoh diatas, bisa dikatakan pecahan senilai dapat
diperoleh dari pecahan yang dikalikan dengan bilangan yang sama.

Selanjutnya pecahan senilai dapat juga dibagi dengan bilangan yang sama.

N
N
w
w

2 1 3 1
4 2 6 2

K
N
()}
w
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Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa pecahan senilai dapat
diperoleh dengan menggunakan perkalian bilangan yang sama pada
pembilang dan penyebut pecahan dan pembagian bilangan yang sama pada
pembilang dan penyebut pecahan. Pecahan senilai ini dapat digunakan
untuk mengurutkan bilangan pecahan. Cara pengerjaannya disamakan nilai
pecahan tersebut menggunakan perkalian dengan bilangan yang sama pada
pembilang dan penyebut pecahan, kemudian dapat kita urutkan dari
pecahan yang terkecil ke pecahan yang terbesar atau pecahan terbesar ke
pecahan yang terkecil.

. Penyederhanaan Pecahan
Pada materi pecahan senilai terdapat pembagian bilangan yang sama

pada pembilang dan penyebut pecahan. Konsep ini berlaku juga pada

penyederhanaan pecahan dari pecahan yang terbesar % hingga pecahan

yang paling kecil ; atau dinamakan menyederhanakan pecahan.

o |lw
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w
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Dari contoh diatas menyederhanakan pecahan menggunakan
pembagian bilangan yang sama pada pembilangan dan penyebut pecahan
hingga menghasilkan pecahan yang kecil atau menyederhanakan pecahan.
Materi pecahan sederhana tersebut dibagi terbagi dari 3 kompetensi dasar
yaitu mengenal pecahan, membandingkan pecahan sederhana dan

memecahkan masalah yang melibatkan pecahan sederhana. Dalam
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penelitian yang akan dilakukan kali ini terfokuskan pada materi pecahan

sederhana dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana.

3. Hasil Belajar Matematika SD

Hasil belajar adalah kemampuan yang dihasilkan oleh siswa
setelah melewati proses pembelajaran. Belajar adalah usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang
relatif dan menetap.

Dalam mencapai hasil belajar dalam pembelajaran matematika
yang dikemukakan oleh Gagne merupakan tugas seorang guru untuk
memahami lebih dahulu tentang apa yang hendak dilakukan dan
mempersiapkan peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan belajar
atau hasil belajar.

Sudjana mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap dan cita-cita”.'® Selain itu ada

juga yang mendefenisikan hsil belajar sebagai hasil yang dicapai dari

7 Nasution, Mariam, “Konsep Pembelajaran Matematika Dalam Mencapai Hasil Belajar
Menurut Teori Gagne”, Jurnal Logaritma, Volume 6, No 02 Desember 2019, him. 112.

'8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Matematika (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 22.
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proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.™ Hasil belajar
diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil
belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar dipengaruhi
oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi dengan dunia fisik, dan
lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung kepada apa yang telah
diketahui dalam pembelajar, konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang
mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.”’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang didapatkan seseorang dari hasil proses
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam sistem
pendidikan nasional tujuan pendidikan menggunakan Klasifikasi hasil
belajar dari “Benyamin Bloom”, secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.?

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari aspek pengetahuan (C1l) mengingat, (C2) memahami, (C3)
menerapkan, (C4) analisis, (C5) mengevaluasi, dan (C6) berkreasi.?

Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).

1) Mengingat (Remember) C1.

19 Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him.
54.

% syyono, dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 127.

2! sukiman, Pengembangan Sitem Evaluasi (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), him.44.
2 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn di SD/MI (Medan: AKASHA SAKTI,
2018), him. 85.
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Mengingat adalah usaha mendapatkan kembali pengetahuan atau
ingatan yang telah lampau. Mengingat merupakan dimensi yang
berperan penting dalam proses pembelajaran yang bermakna
(meaningful learning) dan pemecahan masalah (problem solving).
Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi mengenali
(recognition) dan memanggil kembali (recalling). Mengingat berkaitan
dengan hal-hal yang konkret. Sedangkan memanggil kembali adalah
prose kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau secara
cepat dan tepat.?

2) Memahami (Knowledge) C2

Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas
mengklasifikasikan dan membandingkan. Mengklasifikasikan akan
muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang
merupakan  anggota  dari  kategori  pengetahuan  tertentu.
Mengklasifikasikan berawal dari sebuah contoh atau informasi yang
spesifik yang kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya,
sedangkan mebandingkan cenderung pada indetifikasi pesamaan dan
perbedaan dari du atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan atau
situasi.

3) Menerapkan (Apply) C3

 Imam Gunawan dan Anggraini Retno Palupi,” Taksonomi Bloom — Revisi Ranah
Kognitif: Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian *, Jurnal
Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, VVolume 2, No.02, 2016.
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Menerapkan merujuk kepada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan terdiri dari kegiatan
menjalankan prosedur dan mengimplementasikan. Menjalakan prosedur
adalah proses kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah dan
melaksanakan percobaan dimana siswa sudah mengetahui informasi
tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang
harus dilakukan.

Mengimplementasikan muncul apabila siswa memilih dan
menggunakan prosedur untuk hal-hal yang belum diketahui atau masih
asing. Mengimplementasikan berkaitan erat dengan dimensi proses
kognitif yang lain yaitu mengerti dan menciptakan.

Menerapkan merupakan proses yang kontiniu, dimulai dari siswa
menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan prosedur baku atau
standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan teratur sehingga
siswa benar-benar mampu melaksanakan prosedur ini dengan mudah.

4) Menganalisis (Analyze) C4

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan
dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari
keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan.

Kemampuan menganalisis merupakan jenis kemampuan yang

banyak dituntut dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Berbagai mata
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pelajaran menuntut siswa memiliki kemampuan menganalisis dengan
baik. Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut
dan mengorganisasikan.

Memberi atribut akan muncul jika siswa menemukan
permasalahan dan kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang
hal yang menjadi permasalahan. Mengorganisasikan menunjukkan
identifikasi unsur-unsur hasil komunikasi atau situasi dan mencoba
mengenali bagaimana unsur-unsur ini dapat menghasilkan hubungan
yang baik.

5) Mengevaluasi (Evaluate) C5

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya
digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.
Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa.

Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif serta dapat
ditentukan sendiri oleh siswa. tidak semua kegiatan penilaian
merupakan dimensi mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses
kognitif memerlukan penilaian. Evaluasi meliputi mengecek dan
mengkritisi. tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi
mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses kognitif

memerlukan penilaian.
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Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu produk atau operasi
berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. Mengkritisi berkaitan
erat dengan berpikir kritis.

6) Menciptakan (Create) C6

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-
unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren
dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang
berbeda dari sebelumnya.

Meskipun menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif,
namun tidak secara total berpengaruh pada kemampuan siswa untuk
menciptakan. Menciptakan di sini mengarahkan siswa untuk dapat
melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua
siswa. Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi berpikir kognitif
lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti mengerti, menerapkan,
dan menganalisis siswa bekerja dengan informasi yang sudah dikenal
sebelumnya, sedangkan pada menciptakan siswa bekerja dan
menghasilkan sesuatu yang baru.

b. Ranah Afektif
Dalam pendidikan hasil belajar afektif merupakan hasil belajar yang
berkaitan dengan minat, sikap, dan nilai-nilai. Ranah afektif. Dalam
pendidikan hasil belajar afektif merupakan hasil belajar yang berkaitan

dengan minat, sikap, dan nilai-nilai. Ranah afektif berkenaan dengan sikap
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yang terdiri dari lima aspek yaitu: penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi.
Hasil belajar afektif terdiri dari beberapa tingkat atau jenjang, yaitu

sebagai berikut:?*

1) Menerima (Al)

Menerima atau receiving merupakan kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam hal ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi
gejala atau rangsangan dari luar.

2) Merespon (A2)

Respon atau jawaban vyaitu tanggapan yang diberikan oleh
seseorang terhadap rangsangan yang datang dari luar. Ini mencakup
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab rangsangan dari
luar yang datang kepada dirinya.

3) Menilai (A3)

Menilai merupakan penilaian atau menghargai. Penilaian ini.

Terkait tentang nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau rangsangan

yang terjadi dari luar. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya

# Kunandar, “Penialian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013)”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Him. 109-112.
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kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.
c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik merupakan hasil belajar yang berkaitan
dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Hasil
belajar ini termasuk kedalam bentuk keterampilan (skill) seseorang.

Adapun tingkatan atau jenjang dalam ranah psikomotorik adalah:

1) Imitasi (K1)

Imitasi adalah kemampuan melakukan kegitan-kegiatan sederhana

dan sama persis seperti yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya.
2) Manipulasi (2)

Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana
yang belum pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau
petunjuk saja.

3) Presisi (K3)

Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang

akutrat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat.
4) Artikulasi (K4)

Artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan yang
kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu yang
utuh.

5) Naturalisasi (K5)
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Naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan secara
rekleks, yakni kegiatan kegiatan yang melibatkan fisik, fisik saja
sehingga efektivitas kerja tinggi.

Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa terhadap suatu
keadaan merupakan keberhasilan belajar yang diorientasikan kepada
prestasi yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut sebagai hasil belajar itu
sendiri. Sehubungan dengan hal tersebut, hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku siswa pada taraf kognitif yang ditunjukkan oleh
keterampilan intelektual. Perubahan yang terjadi dalam hasil belajar itulah
yang disebut sebagai hasil belajar.

4. Karakteristik Siswa Kelas 111 SD
Perkembangan  seseorang terjadi dari  beberapa tahap.
Perkembangan seseorang dibedakan menjadi beberapa bagian vyaitu
perkembangan prenatal, perkembangan masa bayi, perkembanagan masa
kanak-kanak akhir, masa remaja, masa dewasa awal dan madya serta
lanjut usia. Siswa kelas 111 SD termasuk pada masa kanak-kanak akhir
sebab rentang usia pada masa kanak-kanak akhir adalah 7-12 tahun.
Menurut Jean Piaget, perkembangan seseorang terjadi empat tahap
yaitu:
a. Tahap sensori motor.
b. Tahap pra operasional.

c. Tahap operasional konkret.
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d. Tahap operasional formal.?®

Siswa kelas Ill SD termasuk dalam tahap operasional konkret
karena pada tahap ini rentang usia anak 7-12 tahun. Pada tahap
operasional konkret pserta didik sudah mulai memahami aspek-aspek
kumulatif materi. Selain itu peserta didik sudah mampu berpikir

sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret.

Ciri-ciri anak pada masa kelas rendah sebagai berikut.

a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah.

b. Suka memuji diri sendiri.

c. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan itu tidak
penting.

d. Suka membandingkan dirinya dengan orang yang lain, jika hal itu
menguntungkan dirinya.

e. Suka meremehkan orang lain.

Dalam merencanakan proses pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik yang dimiliki siswa. Oleh karena itu guru
membutuhkan strategi yang tepat dalam penyusunan proses
pembelajaran. Menurut March, strategi guru dalam pembelajaran pada
masa kanak-kanak akhir adalah sebagai berikut.

a. Menggunakan bahan-bahan yang konkret.

% Siswoyo, D, dkk, llmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press,2013), him. 100.
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b. Menggunkan alat visual.
c. Gunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang
bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks.
d. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik.
e. Beri latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan.”®
Kelas rendah di sekolah dasar termasuk dalam masa kanak-kanak
akhir. Oleh karena itu siswa masih membutuhkan alat bantu yang konkret
dalam memahami sebuah konsep baru terutama pada pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan
sederhana siswa sangat membutuhkan alat bantu dalammemahami materi
tersebut. Media kartu pecahan merupakan salah satu media pembelajaran
yang tepat digunakan untuk membantu menjelaskan materi pecahan
sederhana dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan karena
media kartu pecahan membantu siswa untuk dapat membandingkan
pecahan dengan cepat. Selain itu media kartu pecahan juga sesuai dengan
karakteristik siswa kelas 111 SD yaitu belajar sambil bermain.
5. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Secara umum media pembelajaran adalah alat bantu proses
belajar. Gerlach & Elly mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

% 1zzaty, R.E, dkk, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: UNY Press, 2008), him.
4-118.
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pengetahuan, keterampilan atau sika. Dalam pengertian ini guru, buku
teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus
pengertia media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu
proses grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.”’
Kustandi & Sutjipto berpendapat bahwa media pembelajaran adalah
alat yang dapat membantu pross belajar mengajar dan berfungsi untuk
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.?®

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu yang digunakan
oleh guru untuk menunjung proses pembelajaran. Selain itu media
pembelajaran juga bertujuan untuk menigkatkan pengetahuan,

keterampilan atau sikap siswa.

. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran

Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran
dalam proses belajar siswa, sebagai berikut.
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

him.8.

T Arsyad, A, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), him. 3.
% Kustandi, C. & Sutjipto, B, Media Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
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2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat
menambahkan motivasi belajar.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila kalau guru mengajar pada
setiap jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain
seperti mengamati, melakukanm mendemonstrasikan, memerankan
dan lain-lain.?

Media kartu pecahan yang digunakan dalam penilaian ini juga
memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

1) Pembelajaran akan lebih menarik karena siswa akan diajak bermain
dengan mnggunakan media kartu pecahan.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya karena pada kartu
pecahan selain bertuliskan angka pecahan, kartu pecahan juga terdapat
gambar yang meejelaskan tentang angka pecahan yang terdapat pada
kartu tersebut.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi karena guru tidak hanya
menggunakan media ceramah namun juga menggunakan metode

permainan.

# sudjana, N, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2009), him. 28.
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4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan karena siswa tidak hanya
mengerjakan soal dan mendengarkn penjlasan guru tetapi siswa dilatih
untuk mengamati dan belajar sambil bermain.

c. Macam-macam Media Pembelajaran
Menurut Djamarah klasifikasi media pembelajaran antara lain
sebagai berikut.

1) Dilihat dari jenisnya, media terbagi 3 yaitu:

a) Media auditif yaitu, media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja.

b) Media visual yaitu, media yang hanya mengandalkan penglihatannya
saja.

¢) Media audio visual yaitu, media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar.

2) Dilihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam:

a) Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak.
Penggunaan media tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta
menjangkau jumlah siswa dalam waktu yang sama.

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan
tempat yaitu media yang dalam penggunannya membutuhkan ruang
dan tempat yang khusus.

c) Media untuk pengajaran individual seperti modul berprogram dan
pengajaran melalui komputer.

3) Dilihat dari bahan dan pembuatannya, media dibagi ke dalam:
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a) Media yang sederhana yaitu media yang bahan dasarnya mudah
diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan
penggunannya tidak sulit.

b) Media yang kompleks yaitu media yang bahan dan alat
pembuatannya sulit diperoleh serta harganya mahal.*°

Berdasarkan pendapat di atas, media kartu hanya mengandalkan
indera peglihatan. Media kartu pecahan termasuk dalam media yang
daya liputnya luas karena penggunaannya media tidak terbatas oleh
tempat dan ruang serta menjangkau jumlah siswa dalam waktu yang
sama. Media kartu pecahan juga termasuk dalam media yang sederhana
karena pembuatannya cukup mudah dan barang-baran yang digunakan
untuk membuat media kartu pecahan harganya cukup murah.

d. Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan
beberapa kriteria. Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa
media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan.
Menurut Arsyad kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media
sebagai berikut.
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,

prinsip atau generalisasi.

3) Praktik, luwes dan bertahan.

% Djamarah, S.B, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rieneka
Cipta, 2005), him. 213.
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4) Guru terampil menggunakannya.
5) Pengeompokkan sasaran, dan
6) Mutu teknis.**

Beberapa pendapat di atas, maka medi kartu pecahan sudah
memenuhi syarat dalam pemilihan media pembelajaran yang baik. Hal
tersebut dikarenakan media kartu pecahan dibuat sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Media kartu pecahan sesuai denga nisi materi pecahan
sderhana kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Media
kartu pecahan juga dapat medukung proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.

6. Media Kartu Pecahan
a. Pengertian Media Kartu Pecahan

Menurut Rifaidlilah Kartika, kartu bilnagan berfungsi untuk
menambah keterampilan siswa dalam memahami atau mendalami suatu
materi yang konsepnya telah dipelajari. Salah satu contoh alat peraga kartu
pecahan adalah kartu permainan pecahan. Alat peraga kartu permainan
pecahan ini berguna untuk membina keterampilan siswa dalam mengubah
pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan sebaliknya. Setiap kartu
mempunyai dua bagian yang berbeda yaitu satu bagian pecahan biasa san
satu bagian berisi pecahan desimal.*

Media kartu pecahan merupakan salah satu jenis media kartu

bilangan. Media kartu pecahan adalah media pembelajaran yang

1 Arsyad, A, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), him. 74.
%2 Rifai, A & Anni. Psikologi Pendidikan (Semarang: Universitas Negeri Semarang Press
2009), him.
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digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan konsep pecahan

sederhana dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana.

Media kartu pecahan yang digunakan berbentuk persegi panjang
yang dibuat dari kertas karton, kertas hvs berwarna dan dilapisi dengan
plastik bening dengan tujuan supaya media kartu pecahan dapat terjaga
kualitasnya. Media kartu pecahan ini berukuran panjang 5 cm dan lebar 10
cm. kartu pecahan ini terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah. Bagian
atas terdapat angka pecahan sedangkan bagian bawah terdapat gambar
yang menjelaskan tentang angka pecahan tersebut. Dibawah ini contoh

dari media kartu pecahan yang digunakan.

Gambar 2.1 kartu pecahan

Gambar di atas menunjukkan contoh media kartu pecahan. Dalam

.- .. . 11111 1 1 2 2 2
penelitian ini pecahan yang digunakan adalah -, —, —, =, =, =, -, =, =, =,
234 5 6 7 8 3 4 6
2 3 3 3 4 4 4 4 5 5 .
- - - = o == — — — Pecahan tersebut di pilih karena angkanya
8 4 7 8 5 6 7 8 6 7

sederhana dan sesuai dengan taraf berpikir siswa kelas 111 SD. Pecahan
tersebut juga menyesuaikan indikator pada kompetensi dasar memahami
konsep membandingkan pecahan sederhana yaitu klasifikasi pecahan

sederhana yang berpenyebut sama atau tidak dan sesuai dengan Kisi-Kisi
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tes yang telah dibuat yaitu membandingkan pecahan sama penyebutnya
dan membandingkan pecahan beda penyebutnya.
Media kartu pecahan di atas digunakan untuk sebuah permainan
kartu pecahan. Dalam permainan tersebut terdapat tahapan yaitu:
a. Tahap 1: permainan kartu dengan penyebut yang sama.
b. Tahap 2: permainan kartu dengan penyebut kelipatannya
Keterangan:

Kelipatan penyebut 2, 4, 6, 8, 10
Kelipatan penyebut 3, 6, 9
Kelipatan penyebut 4, 8
Kelipatan penyebut 5, 10

c. Tahap 3: permainan kartu bebas
Bilangan pada kartu pecahan yang dibuat mencakup 3 tahapan
permainan tersebut, seperti:
1) Pada tahap 1 kartu yang digunakan yaitu kartu yang berpenyebut

sama, dalam hal ini kartu yang berpenyebut sama yaitu:
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2) Pada tahap 2 kartu yang digunakan yaitu kartu yang berpenyebut

kelipatan, dalam hal ini kartu yang berpenyebut kelipatan yaitu:

112312 45 12 3 4

a
)2’4’4’4’6’6’6’6’8’8’8’8

121 2 45
)

12311 2 3 4

) 4'474'8'8'8"'8" 8
3) Pada tahap 3 kartu yang digunakan bebas dari yang berpenyebut
sama, berpenyebut Kkelipatan, dan berpenyebut yang hanya

mempunyai FPB1.

b. Permainan Kartu Pecahan

Di dalam sebuah permainan terdapat beberapa aturan yang harus

dilakukan oleh pemainnya. Permainan kartu juga memiliki beberapa aturan

yang harus dilakukan. Menurut Latuheru ada beberapa langkah dalam

permainan kartu. Langkah-langkah tersebut antara lain:

a.

b.

C.

siapkan satu set kartu,
kartu dikocok, dan dibagikan kepada pemainnya secara adil,
setiap pemainnya dapat memulai permainan dengan mengeluarkan satu

kartu,

. pemain yang lain mengeluarkan kartu yang besarnya melebihi nilai

kartu dari pemain satu, dan

. dan seterusnya, pemain yang kartunya paling cepat habis disebut

pemenang.

¥ Latuheru, J. D. Media Pembelajaran Dalam Pross Belajar Mengajar Masa Kini
(Jakarta: Depdikbud, 1998), him. 115.
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Media kartu pecahan penggunaannya melalui sebuah permainan.

Sesuai dengan paparan di atas, media kartu pecahan juga memiliki aturan

dalam memainkannya. Aturan tersebut antara lain:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Di Kelas SD Negeri 094
Gunungtua terdapat 24 siswa sehingga dibagi menjadi 6 kelompok dan
setiap kelompoknya terdapat 4 siswa,

2) Masing-masing kelompok mendapatkan satu set kartu pecahan. Satu set
kartu pecahan terdapat 20 kartu pecahan,

3) Pemain 1 mengocok semua kartu kemudian membagikannya kepada
semua pemain. Masing-masing pemain mendapat 5 kartu.

4) Keluarkan kartu pecahan secara satu persatu yang kalian rasa nilai kartu
pecahan tersebut melebihi nilai kartu pecahan dari teman kelompok
kalian.

5) Tuliskan nilai dari kartu pecahan yang kalian keluarkan pada tabel yang
disediakan.

6) Bandingkan nilai dari kartu pecahan yang kalian sudah keluarkan secara
satu persatu dan dengan teliti.

7) siapa yang nilai kartu pecahannya paling tinggi maka dia sebagai
pemenang sementara.

8) Dan selanjutnya, sampai kartu pecahan yang kalian miliki habis.

9) Siapa yang paling banyak mendapat point menjadi pemenang.
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c. Tujuan Penggunaan Media Kartu Pecahan
Hirdjan mengemukakan bahwa suatu permainan dengan
menggunakan kartu matematika bertujuan diantaranya agar siswa dapat:
1) Mendalami beberapa konsep matematika beserta sifat-sifat yang terkait.
2) Meningkatkan keterampilan dalam melakukan operasi bilangan.
3) Melakukan latihan berulang kali untuk peningkatan daya ingat.
Berdasarkan paparan diatas, media kartu pecahan memiliki beberapa
tujuan. Melalui penggunaan media kartu pecahan siswa dapat mendalami
konsep membandingkan pecahan sederhana. Media kartu pecahan juga
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membandingkan pecahan
sederhana. Selain itu media kartu dapat meningkatkan daya ingat siswa.
Melalui penggunaan media kartu pecahan dalam permainan siswa dapat
mengingat pecahan yang sudah dibandingkan dengan cepat karena
permainan tersebut dilakukan secara berulang.®*
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Pecahan
Ginnis mengatakan bahwa penggunaan media Kkartu dalam
pembelajaran memiliki kelebihan seperti:
1) Kegiatan ini berbeda dan menyenangkan, oleh karenanya materi lebih
mudah diingat.
2) Ini menuntut siswa berpikir, mengingat, memprediksi, menghitung.
Dengan kegiatan ini menuntut semua orang untuk terlibat, ini

membantu siswa untuk berpikir secara terbuka.

* Hirdjan, Permainan Matematika 7 Operasi Bilangan Kartu Matematika (Yogyakarta:
FPMIPA IKIP Yogyakarta, 1997), him. 37.
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3) Di level lebih lanjut, membuat perbedaan lebih kecil, memperkuat
kebutuhan untuk belajar, dapat menjawab pertanyaan dengan lebih
tepat.®

Sesuai dengan paparan di atas, media kartu pecahan memiliki
beberapa kelebihan. Melalui media kartu pecahan siswa akan merasa
senang dalam mengikuti pembelajaran karena dapat belajar sambil
bermain. Media kartu pecahan juga akan meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep membandingkan pecahan sederhana karena dalam
permainan menggunakan media kartu pecahan tanpa disadari siswa
membandingkan pecahan secara berulang. Selain itu juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan sederhana karena
siswa memahami konsep membandingkan pecahan dengan tepat sehingga
pada saat mengerjakan latihan soal tidak mengalami kesulitan.

Kelemahan permainan kartu sebagai berikut:

1) Ketepat gunaan (efektivitas) belajar melalui permainan tergantung dari
materi yang dipilih khusus serta bagaimana memanfaatkannya.

2) Penggunaan bahan untuk permainan biasanya memerlukan suatu
pengaturan khusus, bila ada siswa yang tidak melakukan, biasanya
mengganggu atau menghambat keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

3) Bahan permainan mungkin sekali membutuhkan biaya yang cukup

besar serta membutuhkan waktu yang tidak sedikit

® Ginnis, Paul, Trik dan Taktik Mengajar (Strategi Meningkatkan Pencapaian
Pengajaran di Kelas, 2008), him. 157.
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4) Membutuhkan adanya diskusi-diskusi sesudah permainan dan itu
dilaksanakan demi keberhasilan pembelajaran tersebut

5) Waktu dalam hal ini merupakan rintangan yang sangat berarti, belajar
secara induktif memang membutuhkan waktu jika dibanding dengan
mengajar secara langsung.

Berdasarkan paparan di atas media kartu pecahan juga memiliki
kekurangan. Kekurangan tersebut yaitu membutuhkan waktu yang sedikit
lama dibandingkan dengan mengajar melalui metode ceramah saja. Selain
itu membutuhkan diskusi antara guru dengan siswa setelah melakukan
permainan menggunakan media kartu pecahan supaya dapat mengetahui
tingkat pemahaman siswa.

B. Penelitian Relavan
Untuk memperkuat penelitian ini peneliti mengacu pada peneliti yang
terdahulu yaitu:

a) Desi Erawati melakukan penelitian tindakan kelas pada skripsi tahun 2015
dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Belajar Pecahan Melalui
Media Kartu Pecahan di Kelas III SD Negeri Kyai Mojo”. Dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Negeri Kyai Mojo yang berjumlah
24 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Metode
yang digunakan adalah observasi dan tes tertulis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan media

kartu pecahan siswa kelas 11l SD Negeri Kyai Mojo mengalami
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peningkatan pada materi pecahan sederhana. Peningkatan pada siklus I
sebesar 23,2% sedangkan pada siklus |1 sebesar 39,3%.%

b) Yensi Elwira Siregar melakukan penelitian tindakan kelas pada skripsi
tahun 2015 dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui
Model Pembelajaran Index Card Match Pada Pokok Bahasan Operasi
Bilangan Bulat Siswa Kelas V SD 10101490 Sugi Sibolga”. Hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran index card match
mengalami peningkatan hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian berupa
hasil belajar pada siklus I tanpa ketika siswa mengerjakan hasil tes. Pada
siklus I belum terlalu banyak siswa yang berani bertanya dan gurun harus
menyuruh atau memotivasi siswa agar para siswa berani untuk tampil ke
depan kelas. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I,
hasil kerja siswa sudah meningkat tanpa dengan keterlibatan siswa dalam
menyelesaikan tes lebih banyak dibandingkan pada siklus 1.%’

c) Maimun melakukan penelitian tindakan kelas pada tahun (2019),
berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika materi pecahan dengan menggunakan media
kartu pecahan pada siswa kelas VI SD Negeri 001 Desa Baru Siak Hulu

dapat meningkatkan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa dari

prasiklus/tes awal prestasi siswa masih rendah karena di bawah KKM

% Erawati, D, “Upaya Menigkatkan Hasil Belajar Pecahan Melalui Media Kartu
Pecahan di Kels Il SD Negri Kyai Mojo Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UNY, 2015), him.
88.

% Yensi Elwira Siregar, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model
Pembelajaran Index Card Match Pada Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat Siswa Kelas V
SD 10101490 Sugi Sibolga”, Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2015), him.
100-101.
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yaitu rata-rata kelas mencapai nilai 59,8. Pada siklus | setelah diterapkan
pembelajarn matematika menggunakan media kartu pecahan menunjukkan
hasil belajar matematika dari rata-rata kelas mengalami peningkatan
menjadi 68,3 sudah mencapai KKM namun masih pada kriteria sedang dan
ketuntasan belajar masih 56,5% belum mencapai 70% maka dilanjutkan ke
siklus Il rata-rata kelas mencapai nilai 82,9 sudah termasuk kriteria baik.
Ketuntasan belajar siswa juga sudah tuntas dengan presentase ketuntasan
95,8% melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu 70%.%

Peneliti mencoba menggunakan media pembelajaran kartu pecahan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika pecahan di kelas 111 SD Negeri 094
Gunung Tua. Berdasarkan penelitian yang relavan di atas, diharapkan media
pembelajaran kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar matematika
materi pecahan sisiwa kelas 111 SD Negeri Gunungtua Mandailing Natal.

. Kerangka Berpikir

Melihat kurangnya pemahaman siswa pada pembelajaran pengenalan
pecahan, maka peneliti ingin memberikan salah satu solusi yang dapat dipakai
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan

sederhana dengan media pembelajaran kartu pecahan.
Media kartu pecahan ini merupakan salah satu media yang tepat
digunakan siswa dalam membantu pemahamannya tentang materi pecahan
sederhana, karena media kartu pecahan ini sesuai dngan karakteristik siswa

kelas Il SD. Siswa kelas 11l SD masih pada tahap operasional konkret,

% Maimun, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Pecahan
Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan Di Kelas VI SD Negeri 011 Desa Baru Kecamatan
Siak Hulu”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, volume. 3, No. 1, Januari 2019.
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sehingga siswa membutuhkan benda yang bersifat nyata dalam meningkatkan
pemahamannya akan suatu hal media kartu pecahan ini bersifat semi konkret
yang dapat dilihat langsung dan dipegang langsung oleh siswa.

Dalam permainan Kkartu pecahan siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan masing-masing kelompok yang beranggotakan 4 siswa.
Permainan kartu dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap 1 permainan kartu
dengan penyebut sama, tahap 2 permainan kartu dengan penyebut kelipatan
dan tahap 3 permainan kartu bebas. Permainan kartu dilakukan secara
bertahap supaya ada gradasi tingkat kesulitannya sehingga siswa lebih mudah
paham. Permainan Kkartu tersebut dilakukan secara bergiliran dan berulang.
Sehingga akan meningkatkan daya ingat siswa dalam membandingkan

pecahan sederhana siswa kelas 111 SD Negeri 094 Gunung Tua.
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D. Hipotesis Tindakan
Memperhatikan landasan teori dan kerangka berpikir tersebut di atas, maka
hipotesis tindakan dirumuskan sebagai berikut: penggunaan media kartu pecahan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan pada siswa kelas 111

SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 094 Gunungtua
Mandailing Natal, yang beralamat Gunungtua Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan
Maret semester genap tahun ajaran 2022/2023. Waktu yang
dilaksanakan ini dipergunakan untuk kegiatan pengumpulan data,
pengolahan data dan untuk mendapatkan hasil penelitian yang akan

dicantumkan pada laporan penelitian.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan
kelas (PTK) atau Class Action Research yang akan dilakukan secara
kolaboratif antara guru mata pelajaran denga peneliti. Penelitian
Tindakan kelas bersifat membebaskan, karena mempromosikan
kebebasan berpikir dan berdiskusi siswa, dan mendorong guru untuk
menggunakan kebijaksanaan mereka dalam bereksperimen, meneliti,
dan membuat keputusan.** Dalam penelitian Tindakan kelas ini, guru
betugas sebagai guru dan peneliti yang bertindak dengan observer. Hal
pertama yang dilakukan dengan PTK adalah menetapkan pokok
permasalahan. Setelah pokok permasalahan sudah ditetapkan, langkah

selanjutnya adalah perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,

¥ Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan
Kinerja Guru dan Dosen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 25.

45



46

pengumpulan data (pengamatan/observasi), refleksi (analisis dan

interpretasi).

Dari susunan kata penelitian tindakan kelas terdapat pengertian
sebagai berikut:

1. Penelitian adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara atau
metodologi tertentu, dilakukan secara cermat untuk memperoleh
data atau informasi, dan mengolah data tersebut untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.

2. Tindakan adalah bentuk perilaku tertentu, yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu yang dimaksudkan.

3. Kelas adalah salah satu bentuk situasi dimana secara bersamaan
terdapat sekelompok siswa dan pelajaran yang sama dari guru yang
sama.*

Jenis penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah penelitian partisipan. Dalam penelitian ini peneliti terlihat
langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir
penelitian. Berdasarkan karakteristik penelitian tindakan kelas yang
bersifat kolaboratif, maka peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 11l
SD Negeri Gunungtua menggunakan media pembelajaran yang
merupakan solusi bagi sekolah dalam meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.

“% Sigit Mangun Wardoyo, Penelitian Tindakan
Kelas (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him.2.
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C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 094 Gunungtua. Adapun
yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas 11l yang
berjumlah 24 siswa, yang terdari dari 11 siswa laki-laki dan 13 siswa

perempuan. Peneliti memilih

kelas 111 karena pada kelas tersebut hasil belajar siswa sangat rendah
pada pembahasan pecahan sederhana dibandingkan pelajaran lainnya.
Objek penelitian ini diajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran matematika, yaitu kartu pecahan.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian tinakan di kelas terdiri dari
beberapa siklus. Setiap tahapan setiap siklus memiliki 4 tahapan yaitu
perencanaan, tindaka, observasi, dan pertimbangan.
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti dan guru mata pelajaran akan
berkolaborasi. Dimana pada penelitian ini guru bertindak sebagai
pengamat, dan peneliti sebagai pelaku penelitian. Pada tahap ini
peneliti dan guru mata pelajaran akan bekerja sama dalam dalam
membuat jadwal pelaksanaan penelitian dan  perangkat
pembelajaran yang diperlukan dalam kegiatan penelitian seperti
RPP. Selain itu, guru dan peneliti juga akan menyiapkan soal-soal
tes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi

matematika siswa.
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2. Tindakan

Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang
dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi
praktik yang cermat dan bijaksana.** Tindakan yang dilakukan
pada tahap ini adalah penerapan isi racangan yang dilaksanakan
peneliti sesuai dengan Rancangan Perencanaan Pembelajaran
(RPP) vyang telah disusun. Guru dan siswa melakukan
pembelajaran  dengan menggunakan media pembelajaran
berdasarkan hal-hal yang tertuang dalam Rancangan Perencanaan
Pembelajaran (RPP). Dalam tahap ini dilakukan pemberian kuis
secara individual yang telah disiapkan untuk mengetahui hasil yang
dicapai setelah memberikan tindakan.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.* Observasi adalah
suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,
objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu.”* Observasi dilakukan dalam penelitian
ini untuk mengamati kegiatan pembelajaran seperti tingkah laku

siswa pada saat belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas dan lain

*! Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 71.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 220.

* zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik dan Prosedur),
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him 152.
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sebagainya di dalam kelas. Observasi dilakukan oleh peneliti dan
dibantu oleh observer lain yaitu guru matematika.
Refleksi

Pada tahap ini, refleksi dilakukan untuk mengetahui
dampak dari tindakan yang telah dilakukan. Hambatan dan
kekurangan yang ditemukan oleh observer selama proses Tindakan
berlangsung akan dijadikan pertimbangan untuk melakukan
refleksi. Refleksi bertujuan untuk memperbaiki hambatan dan
kekurangan yang terdapat di dalam proses tindakan. Hambatan dan
kekurangan yang terdapat pada siklus | akan diperbaharui sehingga
pada pelaksanaan siklus 11 diharapkan adanya peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Perencanaan

Refleksi Tindakan

Observasi

Observas: Awal

ﬂ

o

P

Perencanaan

Refleksi Tindakan

Observasi

Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan Kelas

J 1t

r

@
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E. Sumber Data

Sumber data diklasifikasikan menjadi sumber primer dan sumber
sekunder. Dalam penelitian lapangan, sumber data primer adalah pelaku
dan subjek yang terlibat langsung dalam objek penelitian, sedangkan
sumber data sekunder adalah pihak-pihak yang mengetahui keberadaan
subjek dan objek penelitian, atau secara tidak langsung terlibat dalam
masalah. Untuk penelitian kepustakaan, sumber data primer adalah
buku buku dan dokumen-dokumen lain secara langsung dan lengkap
memuat objek penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah
buku-buku dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan
masalah-masalah yang ada kaitannya dengan objek penelitian.**

1. Sumber data primer adalah siswa kelas Il serta guru Sekolah Dasar
Negeri 094 Gunung Tua.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang
dibutuhkan dalam penelitian yang diperoleh dari buku-buku,
referensi, foto dokumentasi pembelajaran dan dokumen hasil
evaluasi siswa.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Soal Tertulis
Tes digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar

siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika materi

“Tim Penyusun IAIN Padangsidimpuan 2021, Panduan Penulisan Skripsi
(Padangsidimpuan, 2018), him. 57.
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membandingkan pecahan dengan menggunakan media

kartu pecahan. Soal tes yang diujikan berupa soal essay

yang terdiri dari 15 soal. Kisi-kisi tes adalah seperti tabel di

bawah ini:

Materi | Kompet | Kompete Kategori Kognitif Nomor
ensi nsidasar | C1 | C2 | C3 | C4 | C5| C6 |soal
dasar

Pecaha | Memban | Membandi N lc, 1d,

n dingkan | ngkan le, 1f
pecahan | pecahan 1g, 2d,
sederhan | sama 2e
a penyebutn

ya
Memban | Membandi | | v/ | V/ 1a, 1b,
dingkan | ngkan 1h, 1i,
pecahan | pecahan 1j, 2a,
sederhan | beda 2C
a penyebutn
ya
Tabel 3.1. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis
1) Lembar Observasi Instrumen
Observasi digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai  terlaksananya kegiatan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
media kartu pecahan. Kisi-kisi lembar observasi untuk guru
dan siswa dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 3.2. kisi-kisi Lembar Observasi
No Aspek yang Indikator Jumlah butir
diamati
1. Pembelajaran a. Keaktifansiswa |1
yang menarik b. Ekspresi siswa
c. Variasi warna |1
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dalam media
kartu pecahan
Bentuk dan
ukuran  media
kartu pecahan

Metode
mengajar

Keaktifan guru
Interaksi  guru
dengan siswa
Kejelasan guru
dalam
menjelaskan
materi
Penggunaan
metode
pembelajaran
bervariasi

Kegiatan siswa

Berdiskusi
dengan guru
Mengerjakan
tugas yang
diberikan guru

. Tanya  jawab

dengan guru
Bermain dengan

menggunakan
media kartu
pecahan

. Siswa berdiskusi

dengan guru

Penggunaan
media kartu

Guru
menjelaskan
aturan
permainan
dalam
menggunakan
kartu pecahan
Kemudahan
siswa dalam
bermain
menggunakan
kartu pecahan
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5. Interaksi  guru p. Komunikasi 1
dan siswa guru dan siswa
pada saat
kegiatan

pembelajaran

G. Teknik Analisis Data
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan
menginterpretasikan data dengan tujuan mendudukkan berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna yang
jelas sesuai dengan tujuan penelitian.*’Dalam penellitian ini
peneliti menggunakan analisis secara deskriptif dan analisis
secara statistik sederhana.
1. Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari pengamatan guru pada saat
pembelajaran berlangsung sesuai dengan observasi yang
telah disusun yang kemudian di persentasikan pada setiap
pertemuan. Untuk menghitung persentasi hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran menggunakan rumus:

_ X skor perolehan
Y skor total

x 100%

Keterangan:
P = tingkat keberhasilan
Dengan kategori:

90-100 = Sangat baik

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencan 2007), him. 106.
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80-89 = Baik
40-59 = Cukup
40-59 = Kurang

2. Analisis Statistik Sederhana

Pada analisis ini secara statistik sederhana ini meliputi

ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal.

a)

b)

Ketuntasan individu

b

Keterangan:

P = presentase

X = jumlah skor jawaban

Xi = jumlah skor maksimal
Ketuntasan klasikal

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori
ketuntasan belajar yaitu secara individu dan klasikal.
Ketuntasan belajar secara indvidu didapat dari KKM
untuk pembelajaran matematika yang ditetapkan siswa
dinyatakan tuntas jika mendapatkan nilai > 65, jika
siswa mendapatkan nilai dibawah 65 dinyatakan belum
tuntas. Untuk menyeleksi data sesuai dengan fokus
masalah dengan mencari nilai rata-rata kelas. Dengan
rumus sebagai berikut:

fzg X 100%
YN ’

Keterangan:



1)

2)
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X = Nilai rata — rata
Y X = jumlah semua nilai siswa
>N = jumlah siswa

Untuk menganalisis data yang diperoleh
maka diakukan penganalisaan dengan kriteria
ketuntasan hasil belajar siswa secara individual dan
klasikal yaitu:
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika siswa
tersebut telah mencapai skor > 65 dari total skor.
Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika siswa
yang dinyatakan tuntas dalam kelas tersebut
mencapai skor paling sedikit 65% dari jumlah siswa

seluruhnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data
yang dikumpulkan menggunakan instrumen tes yang telah valid dan observasi,
validitas instrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan dosen dan guru
kelas.

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru-guru staf
pengajar khususnya guru mata pelajaran matematika yang mengajar di
kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal untuk
membicarakan tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Sebelum
melakukan tindakan, peneliti berdiskusi dengan guru matematika terkait
rencana penelitian yang akan dilaksanakan dan permasalahan yang di
alami oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui kondisi
awal proses belajar mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi siswa
kelas I11 khususnya mata pelajaran matematika, selain itu wawancara ini
merupakan penggalian informasi mengenai tinggi rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika. Dari hasil wawancara diperoleh
bahwa data ulangan harian dengan hasil belajar matematika materi

pecahan sederhana masih rendah, yaitu 15 siswa tidak mencapai KKM.

56
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Hasil belajar matematika khususnya materi pecahan jauh dari apa yang

diharapkan. Hal itu karena siswa kelas 11l SD Negeri 094 Gunungtua

Mandailing Natal dipilih sebagai subjek penelitian. Penyebab rendahnya

hasil belajar tersebut adalah siswa belum memahami membandingkan

pecahan sederhana dengan benar. Oleh karena itu perlu diberikan tindakan

untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan dengan

kompetensi dasar membandingkan pecahan pada kelas tersebut. Berikut

ini adalah data nilai siswa pada saat ulangan harian matematika materi

pecahan sederhana dengan kompentensi dasar membandingkan pecahan

sederhana.
Tabel 4.1
Data Hasil Nilai Siswa Pra Siklus

No. Nama Nilai Keterangan
1. | Adinda Azzahra 60 Belum Tuntas
2. | Afif Amalfi 40 Belum Tuntas
3. | Arung Samudra 35 Belum Tuntas
4. | Aydan Guntur 75 Tuntas

5. | Dapa Ferdi Ananda 70 Tuntas

6. | Hafsah 50 Belum Tuntas
7. | Henri Afif 40 Belum Tuntas
8. | Jainahara 70 Tuntas

9. | Lena Ramadhan 55 Belum Tuntas
10. | Lukmanul Hakim 40 Belum Tuntas
11. | M Rahim Alfarizi 35 Belum Tuntas
12. | Mutiah Saadah 70 Tuntas
13. | Nadiyah Azzahra 70 Tuntas
14. | Nasipah 45 Belum tuntas
15. | Rafika Ramdhan 65 Tuntas
16. | Reihan Falah 60 Belum Tuntas
17. | Reza Mahardika 70 Tuntas
18. | Rina Hayati 50 Belum Tuntas
19. | Riski Fahrezi 60 Belum Tuntas
20. | Siti aminah 35 Belum Tuntas
21. | Syakila Rukmana 70 Tuntas
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22. | Syagielle Quen 60 Belum Tuntas
23. | Yusuf Al- Rasyid 50 Belum Tuntas
24. | Zahra Madina 85 Tuntas
Jumlah 1360
Nilai rata-rata 56,666
7
Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 35
Presentasi Siswa Tuntas 37,50
%
Presentasi Siswa Belum Tuntas| 62,50
%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang nilainya di bawah KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah. Oleh
karena itu diperlukan tindakan kelas untuk menangani masalah tersebut.
Solusi dalam masalah tersebut adalah penggunaan media pembelajaran
dalam menjelaskan materi pecahan sederhana kompetensi dasar
membandingkan pecahan. Media pembelajaran yang akan digunakan

adalah media kartu pecahan.

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis deskriptif kuantitatif
diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa sebelum dikenai tindakan
pembelajaran menggunakan media kartu pecahan. Rata-rata kelas 56,66
nilai tertinggi 85, dan nilai terendah 35. Siswa yang sudah memenuhi
KKM vyaitu >65 sebanyak 9 siswa (37,50%). Hal tersebut dapat dilihat dari
jumlah frekuensi siswa yang mendapat nilai 65 ke atas. Sedangkan yang
belum memenuhi KKM sebanyak 15 siswa (62,50%). Hal ini dapat dilihat

dari jumlah frekuensi siswa yang mendapat nilai 65 ke bawah.

Nilai awal siswa tersebut digunakan sebagai skor awal kemajuan

individu siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika materi
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pecahan sederhana. Presentase hasil belajar matematika materi
membandingkan pecahan sederhana kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua
Mandailing Natal sebelum dilakukan tindakan dapat disajikan dalam

diagram sebagai berikut:

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

M Tuntas

M Belum tuntas

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi, di bawah ini ada beberapa catatan

yang mengenai kondisi siswa kelas III.

a. Dilihat dari kondisi siswa kelas Ill, pada saat proses pembelajaran
dimulai sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan dari guru,
tetapi setelah guru menjelaskan materi terlalu lama siswa sudah terlihat
mulai bosan. Ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman
sebangkunya ada juga siswa yang bermain sendiri di bangkunya.
Siswa kurang tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Guru
cenderung hanya berpedoman pada buku paket yang disediakan oleh
sekolah. Guru jarang menggunakan media pembelajaran saat proses

pembelajaran berlangsung. Guru hanya menjelaskan dan menuliskan
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hal-hal penting untuk dicatat dan dihafalkan oleh siswa.

b. Dari 24 siswa dalam kelas ini siswa yang aktif dalam pembelajaran
hanya sekitar 30% dan 70% siswa lainnya hanya terlihat pasif dan
mayoritas siswa kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan pada data observasi awal dan hasil tes pra siklus,
maka disusunlah rencana pembelajaran dengan sistem pembelajaran yang
menuntut siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Melalui rencana pembelajaran yang menuntut siswa berperan aktif

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa selalu

fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan

penelitian Tindakan kels ini dilaksanakan dalam 2 siklus di mana siklus I

terdiri dari 2 pertemuan dan siklus Il terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian

yang dilakukan pada setiap siklus dari 4 tahap, yaitu planning

(perencanaan), action (tindakan), observation (observasi), dan reflection

(refleksi). Deskripsi pelaksanaan penelitian dengan media pembelajaran

kartu pecahan dalam hal meningkatkan hasil belajar matematika di kelas

I11 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal.

2. Siklus1
a. Perencanaan |

Pada tahap perencanaan ini, kondisi awal penelitian
menemukan siswa sulit memahami pelajaran matematika
diakibatkan pelajaran yang monoton dan rendahnya hasil belajar,

sehingga berpengaruh hasil belajar matematika. Dari kondisi awal



1)

2)

3)

4)
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hasil belajar matematika tersebut, tindakan yang direncanakan
adalah pertemuan setiap siklus, pada setiap pertemuan materi yang
disampaikan kepada siswa adalah matematika mengenal pecahan
sederhana, mengklasifikasikan pecahan berdasarkan penyebutnya
dan sedikit menjelaskan tentang membandingkan pecahan
sederhana dengan menggunakan kartu pecahan. Adapun
perencanaan yang dibuat yaitu:
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan materi yang akan disampaikan sesuai dan berdasarkan pada
kurikulum yang berlaku,
Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai proses
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan media Kkartu
pecahan,
Mempersiapan media kartu pecahan yang akan digunakan, dan
Menyusun soal post test yang akan digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar matematika siswa.
Tindakan |
1) Pertemuan I
Penelitian pada siklus 1 dilaksanakan dalam 2 Kali
pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuannya adalah
2 X 45 menit. Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 16
September 2022, guru menjelaskan materi pecahan sederhana

dengan menggunakan demonstrasi kue pizza dan media kartu
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pecahan. Guru sudah menyiapkan media pembelajaran yang

akan digunakan pada saat proses pembelajaran. Tindakan yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

Kegiatan awal

a) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

c) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang
akan diajarkan.

d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan inti

a) Guru mengemukakan tujuan materi pelajaran yang akan
dipelajari.

b) Guru membentuk kelompok kepada siswa.

c) Guru mengemukakan peraturan dan tata tertib Kkerja
kelompok.

d) Guru mengemukakan tugas kepada semua siswa untuk
membandingkan pecahan sederhana melalui media kartu
pecahan.

e) Guru selalu membibimbing selaku melakukan
permainan kartu pecahan.

f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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bertanya.
g) Guru menyuruh siswa membuat kesimpulan.
h) Guru memberikan pujian atas usaha siswa.
i) Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.
Kegiatan akhir
a) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.
b) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.
c) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan
bacaan hamdalah dan salam.
2) Pertemuan Il
Sedangkan pada pertemuan Il dilaksanakan pada tanggal
17 September 2022, guru memfokuskan pada penerapan
permainan kartu pecahan menggunakan media kartu pecahan.
Guru telah menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Tindakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
Kegiatan awal
a) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.
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c) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang
akan diajarkan.
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Kegiatan inti

a) Guru mengemukakan tujuan materi pelajaran yang akan
dipelajari.

b) Guru membentuk kelompok kepada siswa.

c) Guru mengemukakan peraturan dan tata tertib kerja
kelompok.

d) Guru mengemukakan tugas kepada semua siswa untuk
membandingkan pecahan sederhana melalui media kartu
pecahan.

e) Guru selalu membibimbing selaku melakukan
permainan kartu pecahan.

f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.

g) Guru menyuruh siswa membuat kesimpulan.

h) Guru memberikan pujian atas usaha siswa.

i) Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran.

Kegiatan akhir

a)

Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
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dipelajari.

b) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.

c) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan

bacaan hamdalah dan salam.

Pengamatan (Observasi)

1) Pertemuan I

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak
sebagai observer yang mencatat aktivitas belajar berlangsung
guru dengan siswa. Dalam pembelajaran ini kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan lembar observasi.

Berdasarkan  tindakan  yang  dilakukan  dengan
pembelajaran berpasangan pada siklus I, siswa masih terlihat
kurang baik. Beberapa siswa terlihat menjadi lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran dan ada ketertarikan dan rasa
ingin tahu mulai muncul pada diri siswa, dari semulanya hanya

duduk diam menjadi terpacu untuk mencari kartu yang
dipegang tetapi suasana kurang kondusif terjadi saat siswa
mencari kartu yang mereka pegang. Masih banyak siswa yang
merasa bingung dalam mencari kartu dan tidak menemukan
kartu yang dipegang namun hal tersebut dikarenakan siswa

masih belum menguasai materi yang diajarkan.
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Berdasarkan hasil observasi terhadap 28 item aktivitas

guru dan siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus I
pertemuan 1 dari awal hingga akhir. Hasil observasi proses

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Pada Siklus | Pertemuan |
Jumlah
Aktivitas Terlaksana Tidak terlaksana
Belajar
Jumlah Persentase L Persentase
Aktivitas | Aktivitas J”m'a:‘{Ak“V'tas Aktivitas
28 Yang Yang . ang Yang Tidak
Terlaksana |Terlaksana TidakTerlaksana Terlaksana
10 35,70% 18 64,20%

Hasil Observasi Siklus | pada
Pertemuan |

M Terlaksanakan

m Tidak terlaksanakan

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Siklus | pada Pertemuan |

Disetiap pertemuan siswa diberikan tes, berdasarkan hasil
tes yang dilakukan pada siklus | pertemuan 1 ada 11 siswa
yang tuntas dengan presentase 45,80 % dan 13 siswa yang
tidak tuntas dengan persentase 54,10% dari 24 siswa. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri

094 Gunungtua Mandailing Natal masih rendah, data tersebut



dapat dilihat ada tabel berikut.
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Tabel 4.3
Hasil Belajar Siklus | Pertemuan |
Nilai
Jumlah Tuntas Belum Tuntas Rata-
Siswa Rata
Jumlah Persentase | Jumlah | Persentase
24 11 45,80% 13 5410% | °°

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih

dari 50% siswa yang belum tuntas dalam tes siklus I pertemuan

a) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil belajar

siswa di bawah ini:

Diagram Hasil Belajar Siklus |
Pertemuan |

W Tuntas

Tidak tuntas

Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan |

Dari hasil pengamatan guru dan peneliti ketuntasan

belajar siswa belum maksimal, karena masih banyak kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran.

Kemudian peneliti diskusi dengan guru untuk melanjutkan

penelitian ini ke pertemuan ke-2. Untuk nilai ketuntasan

individu dapat dilihat pada lampiran 22.
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2) Pertemuan Il

Pada siklus 1 pertemuan 2, pembelajaran dilanjutkan
dengan materi matematika mengenal pecahan sederhana,
mengklasifikasikan pecahan berdasarkan penyebutnya dan sedikit
menjelaskan tentang membandingkan pecahan sederhana dengan
menggunakan kartu pecahan.

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengulang kembali
materi sebelumnya dengan melakukan tanya jawab dengan siswa
dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi selanjutnya. Pada
pertemuan ini siswa sudah mulai memahami materi pecahan.
Kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran, bagi siswa diberi
kesempatan untuk bertanya agar siswa tersebut paham dengan
materi yang diajarkan, setelah siswa dirasa paham guru
membagikan kartu kepada setiap siswa.

Aktifitas siswa selama proses belajar pada dasarnya sudah
mulai membaik, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa yang pada
pertemuan 1 merasa bingung sudah mulai bergerak mencari kartu
yang dipegangnya. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak
menemukan dari kartu yang dipegang dan suasana kurang kondusif
masih terlihat. Untuk mengetahui kemampuan siswa guru
memberikan 15 soal yang dikerjakan masing-masing siswa.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 28 item aktivitas guru

dan siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus I pertemuan
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2 dari awal hingga akhir pembelajaran. Rekapitulasi hasil observasi

proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 11
Jumlah
Aktivitas Terlaksana Tidak terlaksana
Belajar
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Aktivitas Aktivitas | Aktivitas Yang | Aktivitas
28 Yang Yang Tidak Terlaksa | Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana Na Terlaksana
15 53,50% 13 46,20%

Hasil Observasi Siklus |
Pertemuan ll

53,50%

M Terlaksanakan

W Tidak terlaksanakan

Gambar 4.4 Diagram Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 11

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus |

pertemuan 2 ada 14 siswa yang tuntas dengan persentase 58,30%,

dan 10 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 41,60% dari 24

siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD

Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal masih rendah, data

tersebut dapat dilihat ada tabel berikut



Tabel 4.5
Tes Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 11
Nilai
Ju_mlah Tuntas Belum Tuntas Rata-rata
Siswa
Jumlah Persentase | Jumlah | Persentase
24 14 58,30% 10 41,60% 64,58
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Dengan demikian hasil belajar siswa pada pertemuan 2

mengalami peningkatan dari pertemuan 1 (45,80%) menjadi

(58,30%) dari pertemuan 2. Dari data tersebut sudah terlihat

peningkatan pada hasil belajar siswa, tetapi belum mencapai

indikator keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti yaitu 65%

siswa tuntas belajar Untuk lebih jelasnya hasil beajar siswa dapat

dilihat pada diagram berikut ini:

Diagram Hasil Belajar Siklus |
Pertemuan Il

58,30%

H Tuntas

M Belum tuntas

Gambar 4.5 Diagram Hasil Belajar Siklus |1 Pertemuan |1

Untuk nilai ketuntasan individu dapat dilihat pada lampiran

23.
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Temuan Masalah Siklus I dan Rancangan Perbaikan yang Dilaksanankan

Refleksi
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Dalam hasil pengamatan pada siklus I ini kegiatan refleksi

difokuskan pada temuan masalah pada siklus I, dan perancangan

perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus Il. Dalam tahap ini

menentukan masalah-masalah yang harus diperbaiki dalam siklus

selanjutnya dan menyusun rancangan tindakan yang berupa desain

pembelajaran dengan menggunakan media kartu pecahan.

Perbaikan rencana disesuaikan dengan daftar permasalahan yang

muncul pada siklus 1. Berikut ini daftar temuan masalah pada

siklus 11.

Tabel 4.6

pada Siklus I1.

Temuan Masalah pada

Rancangan Perbaikan yang

No Siklus | akan
Dilaksanakan pada Siklus 11
Siswa masih kurang Guru memberikan contoh dalam
1 pahamdalam melakukan | melakukan permainan kartu

permainan kartu pecahan
Pecahan
Masih banyak siswa Guru menjelaskan cara
yangbingung dengan membandingkan pecahan

2 penjelasan guru tentang sederhana dengan memberikan
cara membandingkan beberapa contoh
pecahan sederhana
Ada beberapa kelompok | Guru memberikan penjelasan
yang masih salah dalam | menyeluruh maupun per

3 menuliskan jawaban kelompok
dari permainan kartu
Pecahan
Siswa masih berebut Guru memilih siswa secara

4 dalam acak dalam
memilih kelompok melakukan permainan kartu

pecahan

siklus I beserta rancangan perbaikan yang akan dilaksanakan pada
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Dalam mengerjakan soal | Guru memberikan bimbingan
evaluasi siswa masih kepada siswa yang mengalami
5 mengalami kesulitan kesulitan dan menanyakan
kesulitan tersebut kepada
siswa lain.
3. Siklus Il

a. Perencanaan Il

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, terlihat sudah mulai ada
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan hasil belajar
siswa pada saat pra siklus, sehingga pada tahap ini peneliti
merencanakan penerapan pada materi pecahan sederhana melalui
media kartu pecahan. Untuk itu peneliti berupaya agar guru selalu
memberikan dorongan kepada siswa tentang manfaat materi yang
dipelajari. Pada perencanaan siklus Il dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Menyusun kembali rencana pelaksaan pembelajaran yang
disesuaikan.

2) Membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 5-6 siswa
setiap kelompok, sehingga terdapat 5 kelompok nantinya hal
ini adalah upaya agar terciptanya suasana kondusif saat
siswa mencari kartu, dan siswa dapat lebih memahami materi
pembelajaran.

3) Menyiapkan media pembelajaran yaitu media kartu pecahan.

4) Menyiapkan  format  pengamatan  dalam  proses

pembelajaranyang terdiri dari lembar observasi tentang
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aktivitas siswa dan daftar nilai untuk melihat ketuntasan
belajar.
5) Menyiapkan soal tes untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran.
b. Tindakan
1) Pertemuan I
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 45 menit.
Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 20 September 2022,
guru menjelaskan materi pecahan sederhana menggunakan
media kartu pecahan. Guru menyiapkan media pembelajaran
yang digunakan pada saat proses pembelajaran. Tindakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
Kegiatan awal
a) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.
b) Guru mengecek kehadiran siswa.
c) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang
akan diajarkan.
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Kegiatan inti

a) Guru mengemukakan tujuan materi pelajaran yang akan



b)

d)

f)

9)
h)

i)
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dipelajari.

Guru membentuk kelompok kepada siswa.

Guru mengemukakan peraturan dan tata tertib kerja
kelompok.

Guru mengemukakan tugas kepada semua siswa untuk
membandingkan pecahan sederhana melalui media kartu
pecahan.

Guru selalu membibimbing selaku  melakukan
permainan kartu pecahan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.

Guru menyuruh siswa membuat kesimpulan.

Guru memberikan pujian atas usaha siswa.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran.

Kegiatan akhir

a)

b)

c)

Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan

bacaan hamdalah dan salam.
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2) Pertemuan Il

Pertemuan ke 11 dilaksanakan pada tanggal 22 September

2022, guru memfokuskan pada penerapan permainan Kkartu

pecahan menggunakan media kartu pecahan. Guru telah

menyiapkan media pembelajaran yang diproses dalam

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Kegiatan awal

a)

b)

Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang
akan diajarkan.

Guru  memotivasi dan mengajak siswa untuk

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan inti

a) Guru mengemukakan tujuan materi pelajaran yang akan

dipelajari.

b) Guru membentuk kelompok kepada siswa.

c) Guru mengemukakan peraturan dan tata tertib Kkerja

kelompok.

d) Guru mengemukakan tugas kepada semua siswa untuk

membandingkan pecahan sederhana melalui media kartu

pecahan.
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e) Guru selalu membibimbing selaku melakukan
permainan kartu pecahan.
f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.
g) Guru menyuruh siswa membuat kesimpulan.
h) Guru memberikan pujian atas usaha siswa.
i) Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.
Kegiatan akhir
a) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.
b) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.
C) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan
bacaan hamdalah dan salam.
Pengamatan (Observasi)
1) Pertemuan |
Berdasarkan hasil observasi terhadap 28 item aktivitas
guru dan siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus 11
pertemuan 1 dari awal hingga akhir pembelajaran. Rekapitulasi
hasil observasi aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut

ini:



Tabel 4.7

Hasil Observasi Pada Sikus Il Pertemuan |

Jumlah Terlaksana Tidak terlaksana
Aktivita
S
Belajar
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Aktivitas Aktivitas Aktivitas Aktivitas
28 Yang Yang Yang Yang Tidak
Terlaksa Terlaksana TidakTerlaksa | Terlaksana
na
na
22 78,50% 6 21,40%

21,40%

78,50%

Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan |

M Terlaksanakan

W Tidak terlaksanakan

Gambar 4.6 Diagram Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan |

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus 1l
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pertemuan 1 ada 17 siswa yang tuntas dengan persentase

70,80%, dan 7 siswa yang tidak tuntas dengan persentase dengan

persentase 29,10% dari 24 siswa. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 094 Gunungtua

Mandailing Natal masih rendah, data tersebut dapatdilihat ada

tabel berikut :
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Tabel 4.8
Tes Hasil Belajar Siklus 11 Pertemuan |
Nilai
Jumlah Tuntas Belum Tuntas
Si Rata-
iswa rata
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
24 17 70,80% 7 29,10% 70,20

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih
dari 20% siswa yang belum tuntas dalam tes siklus 11 pertemuan
1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil belajar

siswa di bawah ini:

Diagram Hasil Belajar Siklus I
Pertemuan |

29,10%

M Tuntas

I Belum tuntas

Gambar 4.7 Diagram Hasil Belajar Siklus 11 Pertemuan |
Dari hasil pengamatan guru dan peneliti ketuntasan

belajar siswa belum maksimal, karena masih ada kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran.
Kemudian peneliti diskusi dengan guru untuk melanjutkan
penelitian ini ke pertemuan ke-2. Untuk nilai ketuntasan

individu dapat dilihat pada lampiran 24.

2) Pertemuan Il
Berdasarkan hasil observasi terhadap 28 item aktivitas

guru dan siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus 11
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pertemuan Il dari awal hingga akhir pembelajaran. Rekapitulasi

hasil observasi aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.9
Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Il
Jumlah
Aktivita Terlaksana Tidak terlaksana
S
Belajar
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Aktivitas Aktivitas | Aktivitas Yang| Aktivitas
Yang Yang TidakTerlaksan| Yang Tidak
28 Terlaksana Terlaksana A Terlaksana
27 96,40% 1 3,57%

Hasil Observasi Siklus Il
Pertemuan Il

M Terlaksanakan

m Tidak terlaksanakan

Gambar 4.8 Diagram Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan |1

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il
pertemuan 1l ada 20 siswa yang tuntas dengan persentase
83,30%, dan 4 siswa yang tidak tuntas dengan persentase
dengan persentase 16,60% dari 24 siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 094

Gunungtua Mandailing Natal sudah meningkat, data tersebut
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dapat dilihat ada tabel berikut:

Tabel 4.10
Tes Hasil Belajar Siklus 11 Pertemuan |1
Nilai
Jumla Tuntas Belum Tuntas |Rata-rata
h
Siswa | Jumlah | Persentase Jumlah | Persentase
24 20 83,30% 4 16,60% 75,41

Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan pada hasil

belajar siswa, sudah mencapai indikator keberhasilan yang

ditentukan oleh peneliti yaitu 65% siswa tuntas belajar. Secara

lebih jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini

Diagram Hasil Belajar Siklus Il

Pertemuan Il

16,60%

B Tuntas

83,30%

M Belum tuntas

Gambar 4.9 Diagram Hasil Belajar Siklus 11 Pertemuan 11

Untuk nilai ketuntasan individu dapat dilihat pada

lampiran 25.

d. Refleksi

Peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap tindakan

pada siklus ini, refleksi kali ini difokuskan untuk melihat sejauh

mana tindakan perbaikan yang telah dilakukan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi
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dan hasil tes, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan
yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa . dari hasil
tes juga dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas meningkat
dari 64,58 pada siklus I pertemuan 2, menjadi 75,41 pada siklus
Il pertemuan 2 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20
siswa atau sebesar 83,30%.

Dengan penerapan pada materi pecahan sederhana melalui
media kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian tindakan yang dilakukan dihentikan pada
siklus 11 pertemuan 2 karena a telah dianggap selesai
berdasarkan refleksi di atas.

Berikut ini hasil observasi aktivitas belajar pada siklus Il

pertemuan 1, dan pertemuan 2:

Tabel 4.11
Hasil Observasi Proses Pembelajaran Pada Siklus 11 Pertemuan | dan Il
Jumlah
Aktivitas Terlaksana Tidak terlaksana
Belajar
Jumlah |Persentase| Jumlah Persentase
28 Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas Aktivitas
Yang Yang Yang Tidak Yang Tidak
Terlaksana |Terlaksana| Terlaksana Terlaksana
Siklus 11
Pertemuan 1 22 78,50% 6 21,40%
Siklus 11
Pertermuan 2 27 96,40% | 1 3,57%

Berikut ini diagram hasil observasi aktivitas belajar

siswa pada siklus Il pertemuan 1, dan pertemuan 2:



82

Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan | dan |l

120%

96,40%
100% TR

78,50%

80%
60%

40%
21,40%

I

Pertemuan | Pertemuan Il

20%

0%

m Terlaksana mTidak Terlaksana
Gambar 4.10 Hasil Observasi Pada Siklus Il Pertemuan | dan 11
Berikut ini peningkatan hasil belajar matematika siswa

kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal:

Tabel 4.12 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Kategori Pra Siklus | Siklus 11
Siklus 1 2 1 2
Nilai rata-rata 52,40 61,87 64,58 | 70,20 | 75,41
Persentase
ketuntasan 37,50% | 45,80% | 58,30% | 70,80 | 83,30%
kalasikal (%) %

Berikut ini diagram ketuntasan klasikal pada tes siklus | dan
siklus 11:
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62-50%

70,80% 70,20

UUUUU 61,87

54,109
45,80%
37,50 I I

58, 30%

|6

60I

|10|

Pra Siklus Siklus | Siklus | Siklus Il Siklus 1
Pertemuan | Pertemuan Pertemuan | Pertemuan i

B Tuntas M Tidak Tuntas M Rata-rata

Gambar 4.11 Diagram Ketuntasan Klasikal Pada Pra Siklus, Siklus I dan

Siklus 11
Dari gambar diatas, pada penelitian ini hasil belajar

matematika siswa pada pokok bahasan materi pecahan sederhana
kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana mengalami
peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I sampai
siklus 11, dimana pada pra siklus nilai rata-rata 56,66 kemudian
pada siklus I nilai rata-rata 61,87 menjadi 64,58, dan siklus II nilai
rata-rata 70,20 menjadi 75,41.

Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 37,50%,
kemudian meningkat pada siklus | dari 45,80% menjadi 58,30%
dan pada siklus 11 70,80% menjadi 83, 30%. Persentase yang tidak
tuntas pada pra siklus 62,50%, menurun pada siklus 1 54,10%
menjadi 41,60%, dan pada siklus 11 29,10% menjadi 3,57%. Sesuai
dengan indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini, dimana
siswa sudah melewati KKM (>65) dengan nilai rata-rata 75,41 dan

persentase siswa yang tuntas sebesar 83,30%. Dengan demikian,
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hipotesis tindakan telah dicapai, yaitu penggunaan media kartu
pecahan dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi
pecahan pada siswa kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing

Natal.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II,
maka peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan statistik
data sederhana,yaitu dengan melihat persentase hasil belajar
matematika pada setiap siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan
hasil belajar matematika. Hasil data yang diperoleh pada setiap
pertemuan terdiri dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada materi pecahan sederhana
melalui media kartu pecahan di kelas 111 SD Negeri 094 Gunungtua
Mandailing Natal. Adapun upaya yang dilakukan sehingga terjadinya
peningkatan hasil belajar matematika siswa, Yyaitu dengan
menggunakan penerapan media pembelajaran kartu pecahan.

Setelah dilaksanakan penerapan media pembelajaran kartu pecahan
terjadi peningkatan hasil belajar matematika pada setiap pertemuan.
Penelitian ini kurang efektif karena terdapat kesulitan pada saat siswa
mengerjakan post test pada siklus 1. Hal tersebut disebabkan karena
soal post test berupa essay. Sehingga perlu pemahaman yang lebih.
Dalam meminimalisir kesulitan tersebut pada siklus Il guru mencoba

memberikan contoh terlebih dahulu dalam mengerjakan soal post test.
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Pada penelitian ini, hasil belajar matematika siswa pada pokok
bahasan materi pecahan sederhana kompetensi dasar membandingkan
pecahan sederhana mengalami peningkatan hasil belajar siswa dari pra
siklus ,siklus I sampai siklus Il, dimana pada pra siklus nilai rata-rata
56,66 kemudian pada siklus I nilai rata- rata 61,87 menjadi 64,58, dan
siklus 11 nilai rata-rata 70,20 menjadi 75,41.

Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 37,50%, kemudian
meningkat pada siklus I dari 45,80% menjadi 58,30% dan pada siklus
I1 70,80% menjadi 83, 30%. Persentase yang tidak tuntas pada pra
siklus 62,50%, menurun pada siklus 1 54,10% menjadi 41,60%, dan
pada siklus 11 29,10% menjadi 3,57%. Sesuai dengan indikator
keberhasilan tindakan pada penelitian ini, dimana siswa sudah
melewati KKM (>65) dengan nilai rata-rata 75,41 dan persentase
siswa yang tuntas sebesar 83,30%.

Selama penelitian ini dilakukan banyak temuan yang didapatkan.
Temuan tersebut adalah ada salah satu siswa yang berbeda dengan
teman yang lain. Perbedaan tersebut dilihat dari hasil belajarnya yang
dari pra siklus ke siklus 1 dan berakhir di siklus 2. Respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu
pecahan ini sangat baik, terlihat dari kenaikan antusiasme siswa dan
keterlibatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Data yang
telah dideskripsikan di atas, merupakan hasil dari implikasi tindakan

yang telah dilaksanakan, karena 65% dari jumlah siswa mencapai nilai
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>65, maka penelitian ini diakhiri pada siklus I1.

. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan langkah-

langkah yang disusun dengan sedemikian rupa dengan penuh hati-hati

agar hasil yang diperoleh bisa sebaik mungkin. Untuk mendapatkan
hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan
peneliti ini terdapat adanya keterbatasan tersebut, antara lain:

1. Peneliti ini hanya diteliti pada pokok bahasan pecahan, sehingga
belum bisa kebahasan pokok lainnya.

2. Siswa sulit dikondisikan pada saat proses permainan kartu pecahan
sehingga menciptakan suasana yang tidak kondusif.

3. Tes soal hanya mencakup ranah kognitif mulai dari C1 sampai C4
sehingga ranah kognitif C5 dan C6 tidak ada di dalam tes soal.

4. Keterbatasan waktu yang dialami oleh peneliti dalam pelaksanaan
penelitian sehingga tindakan yang dilakukan masih kurang
maksimal.

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam menyelesaikan
skripsi ini, peneliti telah berusaha sekuat tenaga dan pikiran agar
penelitian ini berjalan dengan baik. Keterbatasan yang dihadapi tidak
mengurangi makna penelitian ini. Hal ini diakukan dengan cara untuk

mengatasi masalah dalam melaksanakan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika materi pecahan
dengan penerapan media kartu pecahan pada siswa kelas 11l SD
Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. Setelah peneltitian ini selesai terdapat adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus ,siklus | sampai siklus
I1, dimana pada pra siklus nilai rata-rata 56,66 kemudian pada siklus
| nilai rata-rata 61,87 menjadi 64,58, dan siklus Il nilai rata-rata
70,20 menjadi 75,41.

Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 37,50%,
kemudian meningkat pada siklus | dari 45,80% menjadi 58,30% dan
pada siklus 11 70,80% menjadi 83, 30%. Persentase yang tidak tuntas
pada pra siklus 62,50%, menurun pada siklus I 54,10% menjadi
41,60%, dan pada siklus 11 29,10% menjadi 3,57%. Sesuai dengan
indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini, dimana siswa
sudah melewati KKM (>65) dengan nilai rata-rata 75,41 dan

persentase siswa yang tuntas sebesar 83,30%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru Kelas I11
Hendaknya terus berusaha dalam menyiapkan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif supaya pembelajaran
lebih bervariasi dan tidak monoton menggunakan paradigma
lama sehingga anak tidak bosan.
2. Bagi Siswa
Untuk selalu fokus dalam mengikuti pelajaran menggunakan
media kartupecahan supaya hasilnya lebih optimal. Selain itu
siswa juga harus selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran karena dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi Yyang
disampaikan oleh guru.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Hendaknya menyediakan buku-buku mengenai media
pembelajaransehingga dapat digunakan guru sebagai acuan
dalam menggunakan media pembelajaran pada saat
pembelajaran.
b. Hendaknya memberikan arahan dan motivasi kepada guru
untuk  menggunakan  media pembelajaran  dalam

pembelajaran matematika untukmeningkatkan pemahaman
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siswa tentang materi yang disampaikansehingga hasil belajar
siswa akan meningkat.

Hendaknya menyediakan media pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran di

SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Nama Sekolah : SD Negeri 094 Gunungtua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester - 11/2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan 01

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Melakukan operasi hitung pecahan sederhana.

B. KOMPETENSI DASAR
5.2 Memahami konsep membandingkan pecahan sederhana.

C. INDIKATOR
5.2.1 Mengklasifikasikan pecahan sederhana yang berpenyebut sama atau

tidak

5.2.2 Membandingkan pecahan sederhana
5.2.3 Memecahkan masalah yang bersangkutan dengan perbandingan

pecahan.

D. TUJUAN



1. Setelah

mendengarkan

penjelasan dari guru siswa

dapat

menggolongkan pecahan yang berpenyebut sama dan yang tidak

berpenyebut sama dengan benar.

2. Melalui

media

pembelajaran  kartu

pecahan

siswa

membandingkan pecahan sederhana dengan benar.

3. Melalui

latihan soal

bersangkutan dengan perbandingan pecahan sederhana dengan baik.

E. MATERI

Perbandingan pecahan sederhana

F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Metode

: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dapat

siswa dapat memecahkan masalah yang

dengan materi yang akan
diajarkan.

Guru menjelaskan secara
singkat mengenai materi
yang akan diajarkan.

memperhatikan
pengarahan guru
dan  mengikuti
hal-hal yang
disampaikan

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1. Pendahuluan Guru memberikan salam Siswa menjawab
dan memulai pelajaran salam dan
dengan  mengucapkan membaca doa
basmalah dan berdoa bersama.
sebelum memulai Siswa merespon
pelajaran. absen guru.
Guru melakukan Siswa
presensi kehadirasn mendengarkan
siswa dan dan
mengondisikan kelas. memperhatikan. | 10 Menit
Guru mengajukan Siswa
pertanyaan menyiapkan
yangmengaitkan bahan ajar.
pengetahuan siswa Siswa




Guru memotivasi dan guru.
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
2. Kegiatan inti
e Eksplorasi Guru  mengemukakan Siswa
tujuan materi pelajaran mendengarkan 5 Meni
c R enit
yang akan dipelajari. dan
memperhatikan
penjelasan guru.
e Elaborasi Guru membentuk Siswa
kelompok. membentuk
Guru  mengemukakan kelompok sesuai
peraturan dan tata tertib dengan arahan
kerja kelompok dan dari guru.
menyuruh setiap Siswa secara
kelompok  mengunjuk adil  membagi
seorang siswa sebagai kartu  pecahan
pencatat dalam dalam
permainan kartu kelompoknya.
pecahan. Siswa
Guru mengemukakan berkelompok
tugas kepada semua untuk
siswa untuk membandingkan
membandingkan pecahan
pecahan sederhana sederhana
melalui permainan Kkartu melalui
pecahan permainan kartu | 45 Menit
Guru selalu pecahan
membimbing selama Siswa diberi
melakukan  permainan kesempatan
kartu pecahan mengajukan
berlangsung serta pertanyaan

memberikan saran.

Guru menyuruh siswa
untuk mempresentasikan
hasil ~ jawaban  dari
permainan kartu
pecahan.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
Guru menyuruh siswa
membuat kesimpulan.

tentang hasil
jawaban dari
permainan kartu
pecahan kepada
guru.

Siswa membuat
kesimpulan.




e Konfirmasi e Guru memberi pujian |e Siswa

dalam pembelajaran.

e Guru memberi umpan
balik terhadap proses
pembelajaran.

atas usaha siswa. mendengarkan

e Guru memotivasi siswa dan
yang belum memperhatikan.
berpartisipasi aktif 5 Menit

3. Kegiatan e Guru membuat | ¢ Siswa membuat
Akhir kesimpulan dari materi kesimpulan dari
yang telahdipelajari. materi yang
e Guru merefleksi dipelajari.
kegiatan  pembelajaran [e Siswa menjawab
yang telah terlaksana. salam.

e Guru bersama siswa
menutup  pembelajaran
dengan bacaan hamdalah
dan salam.

5 Menit

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber: Buku paket Matematika SD kelas 111 Semester dan buku referensi
lainnya.
2. Alat/media:
a. Spidol
b.Papan tulis
c. Kartu Pecahan
Media kartu pecahan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari
kertas karton. Kartu pecahan ini terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah.
Bagian atas terdapat angka pecahan dengan berpenyebut beda. Media kartu
pecahan ini berjumlah 120 kartu. Masing-masing kelompok mendapatkan 20

kartu.

I. Penilaian Hasil Belajar




1. Penilaian Soa

| Evaluasi

a. Penilaian soal essay singkat

No Kriteria penilaian Skor
1 Siswa dapat menjawab soal evaluasi 5
" | dengan benar setiap nomornya.
2. | Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0
b.Penilaian soal essay
No Kriteria Penilaian Skor
Siswa dapat menjawab soal evaluai
secara benar dan lengkap Vyaitu,
1. | menggunakan  Langkah-langkah, 10
dan menyimpulkan jawaban pada
setiap nomornya
Siswa dapat menjawab soal secara
5 benar namun kurang lengkap 5
" | dengan tidak menggunakan
Langkah-langkah jawaban
3 Siswa tidak menjawab soal dengan 0
" | benar

Mengetahui,
Wali Kelas

Nurakidah, S.Pd
NIP

Gunungtua, 16 September 2022
Mahasiswa

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Nama Sekolah : SD Negeri 094 Gunungtua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester - 11/2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan 12

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Melakukan operasi hitung pecahan sederhana.
B. KOMPETENSI DASAR

5.2 Memahami konsep membandingkan pecahan sederhana.

C. INDIKATOR
5.2.1 Mengklasifikasikan pecahan sederhana yang berpenyebut sama
atau tidak
5.2.2 Membandingkan pecahan sederhana
5.2.3 Memecahkan masalah yang bersangkutan dengan perbandingan

pecahan.



D. TUJUAN

1. Setelah

menggolongkan pecahan yang berpenyebut sama dan yang tidak

mendengarkan

berpenyebut sama dengan benar.

2. Melalui

membandingkan pecahan sederhana dengan benar.

3. Melalui

media

latihan soal

pembelajaran  kartu

penjelasan dari guru siswa

pecahan

siswa

siswa dapat memecahkan masalah yang

bersangkutan dengan perbandingan pecahan sederhana dengan baik.

E. MATERI

Perbandingan pecahan sederhana

F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Metode

: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dapat

dapat

dengan materi yang akan
diajarkan.
Guru menjelaskan secara

memperhatikan
pengarahan guru
dan  mengikuti

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1. Pendahulu Guru memberikan salam Siswa menjawab
an dan memulai pelajaran salam dan
dengan  mengucapkan membaca  doa
basmalah dan berdoa bersama.
sebelum memulai Siswa merespon
pelajaran. absen guru.
Guru melakukan Siswa
presensi kehadirasn mendengarkan 10 M
siswa dan dan eni
mengondisikan kelas. memperhatikan. t
Guru mengajukan Siswa
pertanyaan menyiapkan
yangmengaitkan bahan ajar.
pengetahuan siswa Siswa




singkat mengenai materi hal-hal yang
yang akan diajarkan. disampaikan
Guru memotivasi dan guru.
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
2. Kegiatan
inti Guru  mengemukakan Siswa
e Eksplorasi tujuan materi pelajaran mendengarkan 5 Meni
c R enit
yang akan dipelajari. dan
memperhatikan
penjelasan guru.
e Elaborasi Guru membentuk Siswa
kelompok. membentuk
Guru  mengemukakan kelompok sesuai
peraturan dan tata tertib dengan arahan
kerja kelompok dan dari guru.
menyuruh setiap Siswa secara
kelompok  mengunjuk adil  membagi
seorang siswa sebagai kartu  pecahan
pencatat dalam dalam
permainan kartu kelompoknya.
pecahan. Siswa
Guru mengemukakan berkelompok
tugas kepada semua untuk
siswa untuk membandingkan
membandingkan pecahan
pecahan sederhana sederhana
melalui permainan Kkartu melalui .
pecahan permainan kartu 45 Menit
Guru selalu pecahan
membimbing selama Siswa diberi
melakukan  permainan kesempatan
kartu pecahan mengajukan
berlangsung serta pertanyaan

memberikan saran.

Guru menyuruh siswa
untuk mempresentasikan
hasil ~ jawaban  dari
permainan kartu
pecahan.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
Guru menyuruh siswa
membuat kesimpulan.

tentang hasil
jawaban dari
permainan kartu
pecahan kepada
guru.

Siswa membuat
kesimpulan.




e Konfirmasi e Guru memberi pujian |e Siswa

atas usaha siswa. mendengarkan

e Guru memotivasi siswa dan
yang belum memperhatikan.
berpartisipasi aktif 5Menit

dalam pembelajaran.

e Guru memberi umpan
balik terhadap proses
pembelajaran.

3. Kegiatan |e Guru membuat | ¢ Siswa membuat
Akhir kesimpulan dari materi kesimpulan dari
yang telahdipelajari. materi yang
e Guru merefleksi dipelajari.
kegiatan  pembelajaran [e Siswa menjawab .
5 Menit
yang telah terlaksana. salam.

e Guru bersama siswa
menutup  pembelajaran
dengan bacaan hamdalah
dan salam.

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber: Buku paket Matematika SD kelas 111 Semester dan buku referensi
lainnya.
2. Alat/media:
a. Spidol
b.Papan tulis
c. Kartu Pecahan
Media kartu pecahan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari
kertas karton. Kartu pecahan ini terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah.
Bagian atas terdapat angka pecahan dengan berpenyebut beda. Media kartu
pecahan ini berjumlah 120 kartu. Masing-masing kelompok mendapatkan 20

kartu.



I. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian S

oal Evaluasi

a. Penilaian soal essay singkat

No Kriteria penilaian Skor
1 Siswa dapat menjawab soal evaluasi 5
| dengan benar setiap nomornya.
2. | Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0
b.Penilaian soal essay
No Kriteria Penilaian Skor
Siswa dapat menjawab soal evaluai
secara benar dan lengkap Vyaitu,
1. | menggunakan  Langkah-langkah, 10
dan menyimpulkan jawaban pada
setiap nomornya
Siswa dapat menjawab soal secara
5 benar namun kurang lengkap 5
" | dengan tidak menggunakan
Langkah-langkah jawaban
3 Siswa tidak menjawab soal dengan 0
" | benar

Mengetahui,
Wali Kelas

Nurakidah, S.Pd
NIP

Lampiran 3

Gunungtua, 17 September 2022
Mahasiswa

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS I
Nama Sekolah : SD Negeri 094 Gunungtua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester - 11/2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan 01

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Melakukan operasi hitung pecahan sederhana.
B. KOMPETENSI DASAR
5.2 Memahami konsep membandingkan pecahan sederhana.
C. INDIKATOR
5.2.1 Mengklasifikasikan pecahan sederhana yang berpenyebut
sama atau tidak
5.2.2 Membandingkan pecahan sederhana
5.2.3 Memecahkan masalah yang bersangkutan dengan perbandingan

pecahan.

D. TUJUAN



1.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat

menggolongkan pecahan yang berpenyebut sama dan yang tidak
berpenyebut sama dengan benar.

Melalui media pembelajaran kartu pecahan siswa dapat

membandingkan pecahan sederhana dengan benar.
latihan soal

Melalui siswa dapat memecahkan masalah yang

bersangkutan dengan perbandingan pecahan sederhana dengan baik.

E. MATERI

Perbanding

an pecahan sederhana

F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan

Metode

: Scientific

: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dengan materi yang akan
diajarkan.

Guru menjelaskan secara
singkat mengenai materi
yang akan diajarkan.

memperhatikan
pengarahan guru
dan  mengikuti
hal-hal yang
disampaikan

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1.Pendahuluan Guru memberikan salam Siswa menjawab
dan memulai pelajaran salam dan
dengan  mengucapkan membaca doa
basmalah dan berdoa bersama.
sebelum memulai Siswa merespon
pelajaran. absen guru.
Guru melakukan Siswa
presensi kehadirasn mendengarkan
siswa dan dan
mengondisikan kelas. memperhatikan. | 10Menit
Guru mengajukan Siswa
pertanyaan menyiapkan
yangmengaitkan bahan ajar.
pengetahuan siswa Siswa




Guru memotivasi dan guru.
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
2. Kegiatan
inti Guru  mengemukakan Siswa
e Eksplorasi tujuan materi pelajaran mendengarkan 5 Meni
c R enit
yang akan dipelajari. dan
memperhatikan
penjelasan guru.
e Elaborasi Guru membentuk Siswa
kelompok. membentuk
Guru  mengemukakan kelompok sesuai
peraturan dan tata tertib dengan arahan
kerja kelompok dan dari guru.
menyuruh setiap Siswa secara
kelompok  mengunjuk adil  membagi
seorang siswa sebagai kartu  pecahan
pencatat dalam dalam
permainan kartu kelompoknya.
pecahan. Siswa
Guru mengemukakan berkelompok
tugas kepada semua untuk
siswa untuk membandingkan
membandingkan pecahan
pecahan sederhana sederhana
melalui permainan Kkartu melalui
pecahan permainan kartu | 45 Menit
Guru selalu pecahan
membimbing selama Siswa diberi
melakukan  permainan kesempatan
kartu pecahan mengajukan
berlangsung serta pertanyaan

memberikan saran.

Guru menyuruh siswa
untuk mempresentasikan
hasil ~ jawaban  dari
permainan kartu
pecahan.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
Guru menyuruh siswa
membuat kesimpulan.

tentang hasil
jawaban dari
permainan kartu
pecahan kepada
guru.

Siswa membuat
kesimpulan.




e Konfirmasi e Guru memberi pujian |e Siswa

atas usaha siswa. mendengarkan

e Guru memotivasi siswa dan
yang belum memperhatikan.
berpartisipasi aktif 5Menit

dalam pembelajaran.

e Guru memberi umpan
balik terhadap proses
pembelajaran.

3. Kegiatan |e Guru membuat | ¢ Siswa membuat
Akhir kesimpulan dari materi kesimpulan dari
yang telahdipelajari. materi yang
e Guru merefleksi dipelajari.
kegiatan  pembelajaran [e Siswa menjawab .
5 Menit
yang telah terlaksana. salam.

e Guru bersama siswa
menutup  pembelajaran
dengan bacaan hamdalah
dan salam.

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber: Buku paket Matematika SD kelas 111 Semester dan buku referensi
lainnya.
2. Alat/media:
a. Spidol
b.Papan tulis
c. Kartu Pecahan
Media kartu pecahan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari
kertas karton. Kartu pecahan ini terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah.
Bagian atas terdapat angka pecahan dengan berpenyebut beda. Media kartu
pecahan ini berjumlah 120 kartu. Masing-masing kelompok mendapatkan 20

kartu.



I. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Soal Evaluasi

a. Penilaian soal essay singkat

No

Kriteria penilaian

Skor

1.

Siswa dapat menjawab soal evaluasi
dengan benar setiap nomornya.

2.

Siswa tidak menjawab soal evaluasi

b.Penilaian soal essay

No

Kriteria Penilaian

Skor

Siswa dapat menjawab soal evaluai
secara benar dan lengkap Vyaitu,
menggunakan  Langkah-langkah,
dan menyimpulkan jawaban pada
setiap nomornya

10

Siswa dapat menjawab soal secara
benar namun kurang lengkap
dengan tidak menggunakan
Langkah-langkah jawaban

Siswa tidak menjawab soal dengan
benar

Mengetahui,
Wali Kelas

Nurakidah, S.Pd
NIP

Gunungtua, 20 September 2022

Mabhasiswa

Mutiah Indah Sari Nasution

NIM. 18 202 00077




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS 1l
Nama Sekolah : SD Negeri 094 Gunungtua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester - 11/2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan 12

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Melakukan operasi hitung pecahan sederhana.

B. KOMPETENSI DASAR
5.2 Memahami konsep membandingkan pecahan sederhana.

C. INDIKATOR
5.2.1 Mengklasifikasikan pecahan sederhana yang berpenyebut sama atau

tidak

5.2.2 Membandingkan pecahan sederhana
5.2.3 Memecahkan masalah yang bersangkutan dengan perbandingan

pecahan.

D. TUJUAN



1.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat

menggolongkan pecahan yang berpenyebut sama dan yang tidak
berpenyebut sama dengan benar.

Melalui media pembelajaran kartu pecahan siswa dapat

membandingkan pecahan sederhana dengan benar.
latihan soal

Melalui siswa dapat memecahkan masalah yang

bersangkutan dengan perbandingan pecahan sederhana dengan baik.

E. MATERI

Perbanding

an pecahan sederhana

F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan

Metode

: Scientific

: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dengan materi yang akan
diajarkan.

Guru menjelaskan secara
singkat mengenai materi
yang akan diajarkan.

memperhatikan
pengarahan guru
dan  mengikuti
hal-hal yang
disampaikan

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1.Pendahuluan Guru memberikan salam Siswa menjawab
dan memulai pelajaran salam dan
dengan  mengucapkan membaca doa
basmalah dan berdoa bersama.
sebelum memulai Siswa merespon
pelajaran. absen guru.
Guru melakukan Siswa
presensi kehadirasn mendengarkan
siswa dan dan
mengondisikan kelas. memperhatikan. | 10Menit
Guru mengajukan Siswa
pertanyaan menyiapkan
yangmengaitkan bahan ajar.
pengetahuan siswa Siswa




Guru memotivasi dan guru.
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
2. Kegiatan
inti Guru  mengemukakan Siswa
e Eksplorasi tujuan materi pelajaran mendengarkan 5 Meni
c R enit
yang akan dipelajari. dan
memperhatikan
penjelasan guru.
e Elaborasi Guru membentuk Siswa
kelompok. membentuk
Guru  mengemukakan kelompok sesuai
peraturan dan tata tertib dengan arahan
kerja kelompok dan dari guru.
menyuruh setiap Siswa secara
kelompok  mengunjuk adil  membagi
seorang siswa sebagai kartu  pecahan
pencatat dalam dalam
permainan kartu kelompoknya.
pecahan. Siswa
Guru mengemukakan berkelompok
tugas kepada semua untuk
siswa untuk membandingkan
membandingkan pecahan
pecahan sederhana sederhana
melalui permainan Kkartu melalui
pecahan permainan kartu | 45 Menit
Guru selalu pecahan
membimbing selama Siswa diberi
melakukan  permainan kesempatan
kartu pecahan mengajukan
berlangsung serta pertanyaan

memberikan saran.

Guru menyuruh siswa
untuk mempresentasikan
hasil ~ jawaban  dari
permainan kartu
pecahan.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
Guru menyuruh siswa
membuat kesimpulan.

tentang hasil
jawaban dari
permainan kartu
pecahan kepada
guru.

Siswa membuat
kesimpulan.




e Konfirmasi e Guru memberi pujian |e Siswa

atas usaha siswa. mendengarkan

e Guru memotivasi siswa dan
yang belum memperhatikan.
berpartisipasi aktif 5Menit

dalam pembelajaran.

e Guru memberi umpan
balik terhadap proses
pembelajaran.

3. Kegiatan e Guru membuat | ¢ Siswa membuat
Akhir kesimpulan dari materi kesimpulan dari
yang telahdipelajari. materi yang
e Guru merefleksi dipelajari.
kegiatan  pembelajaran [e Siswa menjawab .
5 Menit
yang telah terlaksana. salam.

e Guru bersama siswa
menutup  pembelajaran
dengan bacaan hamdalah
dan salam.

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber: Buku paket Matematika SD kelas 111 Semester dan buku referensi
lainnya.
2. Alat/media:
a. Spidol
b. Papan tulis
c. Kartu Pecahan
Media kartu pecahan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari
kertas karton. Kartu pecahan ini terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah.
Bagian atas terdapat angka pecahan dengan berpenyebut beda. Media kartu
pecahan ini berjumlah 120 kartu. Masing-masing kelompok mendapatkan 20

kartu.



I. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Soal Evaluasi

a. Penilaian soal essay singkat

No

Kriteria penilaian

Skor

1.

Siswa dapat menjawab soal evaluasi
dengan benar setiap nomornya.

2.

Siswa tidak menjawab soal evaluasi

b.Penilaian soal essay

No

Kriteria Penilaian

Skor

Siswa dapat menjawab soal evaluai
secara benar dan lengkap Vyaitu,
menggunakan  Langkah-langkah,
dan menyimpulkan jawaban pada
setiap nomornya

10

Siswa dapat menjawab soal secara
benar namun kurang lengkap
dengan tidak menggunakan
Langkah-langkah jawaban

Siswa tidak menjawab soal dengan
benar

Mengetahui,
Wali Kelas

Nurakidah, S.Pd
NIP

Gunungtua, 22 September 2022

Mabhasiswa

Mutiah Indah Sari Nasution

NIM. 18 202 00077




Lampiran 5

Soal Evaluasi

Siklus 1

1. Soal essay singkat

Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda >, “<”, “="!

1 2
a = .-
3 6
3 2
b. - .=
4 5
3 5
C. = -
4 4
3 2
d - ..z
7 7
1 2
e. = .-
2 2
2 2
. = .=
5 5
&3
9 6 6
4 2
h. - .=
6 5
3 2
[
7 9
i Lz
bog e
2. Soal Essay

a. Rini mempunyai pita % meter, sedangkan Putri mempunyai pita

é meter. Siapakah yang mempunyai pita lebih panjang?



Fina mempunyai buah jeruk ibagian, sedangkan Anya mempunyai
buah jeruk 2 bagian. Siapakah yang mempunyai buah jeruk lebih
sedikit?

Syarif dapat membuat sebuah layang-layang dalam waktu é jam,
sedangkan Aril dapat membuat sebuah layang-layang dalam waktu i
jam. Siapakah yang lebih lama dalam membuat layang-layang?

. Cahaya membeli kue, § bagian dimakan Cahaya dan g bagian dimakan
Rifki. Siapakah yang makan kue lebih banyak?

. Jijah membeli beras i kg dan gula merah Z kg. Manakah yang lebih

berat, beras atau gula merah?



Lampiran 6

Kunci Jawaban Soal Evaluasi

Siklus 1

1. Soal essay singkat

Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “="!

L 1oz
"3 6
b, 2> 2

4 5

3
c. 2<2
4 4
d 2> 2
7 7
e. 1< 2
2 2
2
t5=3
4 3
9 57 %
h 2> 2
6 5
3

i 352
7 9
i1 _ 2
J. =3
2. Soal Essay

a. Diketahui : Rini mempunyai pita% meter.
Putri mempunyai pita % meter.
Ditanya : Siapakah yang mempunyai pita lebih panjang?

Jawab = > 1
2 8



Jadi, yang mempunyai pita lebih Panjang adalah Rini.
b. Diketahui : Fina mempunyai buah jeruk i bagian.
Anya mempunyai buah jeruk % bagian.
Ditanya : Siapakah yang mempunyai buah jeruk yang lebih sedikit?

Jawab < z

| =

Jadi, yang memiliki buah jeruk yang lebih sedikit adalah
Fina.

c. Diketahui : Syarif dapat membuat sebuah layang-layang dalam waktu

éjam.
Aril dapat membuat sebuah layang-layang dalam waktu i
jam.
Ditanya : Siapakah yang lebih lama membuat layang-layang?
Jawab ; g > i
Jadi, yang lebih lama membuat layang-layang adalah
Syarif.

d. Diketahui : Cahaya membeli kue, % bagian dimakan Cahaya dan
2 bagian dimakan Rifki.
Ditanya : Siapakah yang makan bagian kue yang lebih banyak?

Jawab

W=

<2
3
Jadi, yang makan kue lebih banyak adalah Rifki.

e. Diketahui : Jijah membeli beras i kg dan gula merah z kg.



Ditanya : Manakah yang lebih berat, beras atau gula merah?

Jawab < Z

Ll

Jadi, yang lebih berat adalah gula merah.



Lampiran 7

LEMBAR KERJA SISWA
Nama Kelompok

Anggota Kelompok : 1.

Alat yang digunakan:

1. Media Kartu Pecahan
2. Pensil

Petunjuk Kerja:

1. Bagikan kartu pecahan secara adil dalam kelompok kalian.
2. Permainan Kartu ini terdiri dari 3 tahap.
a. Tahap 1: permainan kartu dengan penyebut yang sama.
b. Tahap 2: permainan kartu dengan penyebut kelipatannya.
Keterangan: Kelipatan penyebut 2, 4, 6, 8, 10
Kelipatan penyebut 3, 6, 9
Kelipatan penyebut 4, 8
Kelipatan penyebut 5, 10

c. Tahap 3: permainan kartu bebas



Keluarkan kartu pecahan yang kalian miliki secara satu persatu yang
kalian rasa nilai kartu pecahan tersebut melebihi nilai kartu pecahan dari
teman kelompok kalian.

Tulis kartu yang kalian dapatkan pada tabel yang kalian buat.

No | Pemain1 Pemain 2 Pemain 3 Pemain 4 Hasil

1.

o

Bandingkan nilai dari kartu pecahan yang kalian sudah keluarkan secara
satu persatu dan dengan teliti.

Diskusikan hasil perbandingan pecahan yang sudah kalian lakukan dengan
guru.

Siswa yang mempunyai nilai kartu paling besar berhak mengeluarkan
kartu pecahan berikutnya pertama kali.

Siapa yang kartunya paling cepat habis maka dia sebagai pemenang dalam

bagian permainan tersebut.




Tuliskan Apa yang kalian rasakan setelah melakukan permainan kartu pecahan di

bawah ini

Gunungtua, 2022
Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077



Lampiran 12

Soal Evaluasi

Siklus 11

1. Soal essay singkat

Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “="!

1 2

a —..-
2 4

3 2

h. =...=
4 2

2 3

C. =..-
4 4

4 2

d -..-=
5 5

1 2

e. —..-=-
2 2

2 2

f. =...=
4 4

2 1

g 373
4 4

h. -...-
3 2

1 1

i =..=
3 2

i 13
oS
2. Soal Essay

a. Muhaini mempunyai pita % meter, sedangkan Elida mempunyai pita

% meter. Siapakah yang mempunyai pita lebih panjang?



online?

b. Jahrona mempunyai buah durian ibagian, sedangkan Tika

mempunyai buah durian % bagian. Siapakah yang mempunyai buah
durian lebih sedikit?

Imam bermain game online dalam waktu i jam, sedangkan Aril
bermain game

online dalam waktu %jam. Siapakah yang lebih lama bermain game

d. Sopia membeli ketan putih sebanyak g kg, sedangkan Zuki membeli

ketan hitam sebanyak Z kg. Siapakah yang lebih berat
timbangannya?

Fitri dapat memetik buah mangga dalam waktu ijam, sedangkan
Yahya memetik buah mangga dalam waktu gjam. Siapakah yang

lebih singkat dalam memetik buah mangga?



Lampiran 13

Kunci jawaban
Soal Evaluasi Siklus 11
1. Soal essay singkat

Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “="!

a 1<?
2 4
b, 2<2
4 2
c. 2«3
4 4
d 252
5 5
e, 1<2
2 2
fo2=2
2 1
9 3~3
h 2<2
3 2
i 1<l
3 2
. 1 3
3<%
2. Soal Essay

a. Diketahui : Muhaini mempunyai pitaz meter.

Elida mempunyai pita% meter.

Ditanya : Siapakah yang mempunyai pita lebih panjang?
Jawab 52
4 2



Jadi, yang mempunyai pita lebih panjang adalah Muhaini.

b. Diketahui : Jahrona mempunyai buah durian ibagian.

Tika mempunyai buah durian % bagian.
Ditanya : Siapakah yang mempunyai buah durian lebih sedikit?

Jawab <

| =
B w

Jadi, yang mempunyai buah durian yang lebih sedikit

adalah Jahrona.

c. Diketahui : Imam bermain game online dalam waktu ijam.
Aril bermain game online dalam waktu %jam.
Ditanya : Siapakah yang lebih lama bermain game online?

Jawab <

R
N =

Jadi, yang lebih lama bermain game online adalah Aril.

d. Diketahui : Sopia membeli ketan putih sebanyak % kg.

Zuki membeli ketan hitam sebanyak Z kg.

Ditanya : Siapakah yang lebih berat timbangannya?

Jawab : 1’73 >

o« |un

Jadi, yang lebih berat timbangannya adalah ketan putih
Sopia.
e. Diketahui : Fitri memetik buah dalam waktu ijam.
Yahya memetik buah dalam waktu éjam.

Ditanya . Siapakah yang lebih singkat dalam memetik buah mangga?



Jawab

L

Jadi, yang lebih singkat dalam memetik buah mangga

adalah Yahya.



Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGENAI KETERLAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
MEDIA KARTU PECAHAN
A. Petunjuk Pengisian
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan
memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!
B. Isian

Siklus: | Pertemuan |

Aspek Kegiatan Guru yang Perlakuan/Tindakan
Diamati Ya Tidak

Guru membuka pembelajaran Vv
dengan salam dan berdoa
Guru melakukan apresepsi Vv
dengan benda konkret
Guru memotivasi siswa untuk Vv
3 | aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran
Guru melakukan kegiatan Vv
4 | pembelajaran yang akan
dilakukan

Guru membagi siswa sebagai N
beberapa kelompok

Guru berdiskusi dengan siswa
tentang penggolongan pecahan
sederhana berdasarkan
penyebutnya

Guru menjelaskan aturan
permainan kartu pecahan

Guru aktif menjawab
pertanyaan dari siswa tentang
hasil jawaban dari permainan
kartu pecahan

Guru aktif mendampingi siswa Vv
dalam melakukan permainan

No

1




kartu pecahan

10

Guru mengajukan pernyataan
yang relavan dengan materi
saat pembelajaran

11

Guru merespon aktivitas siswa

12

Guru memberikan Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh siswa pada saat
melakukan permainan kartu
pecahan

13

Guru meminta siswa
memberikan kesimpulan
terhadap proses pembelajaran
yang sudah dilakukan

14

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam

Gunungtua, 16 September 2022

Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077




Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Kelas
Nama Guru
Sekolah

Siklus ke

Petunjuk:

Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media

kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan

DENGAN MEDIA KARTU PECAHAN

: Akidah

: SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal

. | Pertemuan |

memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!

No

Hal Yang Diamati

Perlakuan Tindakan

Ya

Tidak

Siswa fokus mendengarkan
penjelasan guru tentang kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

v

Siswa aktif berdiskusi dengan
guru tentang mengklasifikasikan
pecahan sederhana berdasarkan
penyebutnya

Siswa antusias dalam memilih
kelompok bermain kartu pecahan

Siswa dapat secara adil dalam
membagi kartu pecahan pada
kelompoknya masing-masing

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang aturan permainan
kartu pecahan dengan baik

Siswa aktif bertanya kepada guru
tentang hasil jawaban dari
permainan kartu pecahan




Siswa dapat bermain kartu
pecahan sesusai aturan permainan

Siswa dapat bekerja sama dalam
kelompoknya denga baik

Siswa dapat mengerjakan semua
tugas yang diberikan guru

Siswa tertarik dalam mengikuti

10 semua kegiatan pembelajaran

Siswa dapat mengikuti kegiatan

11 pembelajaran dengan baik

s s R S

Siswa dapat memberikan apresiasi Vv
12 | kepada teman yang memenangkan
pemainan

Siswa merasa senang dalam Vv

13 mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa dapat menjawab pertanyaan
dari guru secara lisan mengenai
materi membandingkan pecahan
sederhana

14

Gunungtua, 16 September 2022
Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077



Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGENAI KETERLAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
MEDIA KARTU PECAHAN
A. Petunjuk Pengisian
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan
memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!
B. Isian

Siklus: | Pertemuan 11

Aspek Kegiatan Guru yang Perlakuan/Tindakan

No Diamati Ya Tidak
Guru membuka pembelajaran Vv
1
dengan salam dan berdoa
5 Guru melakukan apresepsi Vv
dengan benda konkret
Guru memotivasi siswa untuk Vv

3 | aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

Guru melakukan kegiatan Vv
4 | pembelajaran yang akan
dilakukan

Guru membagi siswa sebagai
beberapa kelompok

Guru berdiskusi dengan siswa
tentang penggolongan pecahan
sederhana berdasarkan
penyebutnya

Guru menjelaskan aturan
permainan kartu pecahan

Guru aktif menjawab
pertanyaan dari siswa tentang
hasil jawaban dari permainan
kartu pecahan

Guru aktif mendampingi siswa Vv
dalam melakukan permainan




kartu pecahan

10

Guru mengajukan pernyataan
yang relavan dengan materi
saat pembelajaran

11

Guru merespon aktivitas siswa

12

Guru memberikan Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh siswa pada saat
melakukan permainan kartu
pecahan

13

Guru meminta siswa
memberikan kesimpulan
terhadap proses pembelajaran
yang sudah dilakukan

14

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam

Gunungtua, 17 September 2022

Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077




Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Kelas
Nama Guru
Sekolah

Siklus ke

Petunjuk:

Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media

kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan

DENGAN MEDIA KARTU PECAHAN

: Akidah

: SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal

: | Pertemuan 1l

memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!

No

Hal Yang Diamati

Perlakuan Tindakan

Ya

Tidak

Siswa fokus mendengarkan
penjelasan guru tentang kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

7

Siswa aktif berdiskusi dengan
guru tentang mengklasifikasikan
pecahan sederhana berdasarkan
penyebutnya

i

Siswa antusias dalam memilih
kelompok bermain kartu pecahan

Siswa dapat secara adil dalam
membagi kartu pecahan pada
kelompoknya masing-masing

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang aturan permainan
kartu pecahan dengan baik

Siswa aktif bertanya kepada guru
tentang hasil jawaban dari
permainan kartu pecahan




Siswa dapat bermain kartu Vv

! pecahan sesusai aturan permainan

8 Siswa dapat bekerja sama dalam
kelompoknya denga baik

9 Siswa dapat mengerjakan semua
tugas yang diberikan guru

10 Siswa tertarik dalam mengikuti Vv
semua kegiatan pembelajaran

11 Siswa dapat mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan baik

Siswa dapat memberikan apresiasi
12 | kepada teman yang memenangkan
pemainan

Siswa merasa senang dalam Vv

13 mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa dapat menjawab pertanyaan
dari guru secara lisan mengenai
materi membandingkan pecahan
sederhana

14

Gunungtua, 17 September 2022
Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077



Lampiran 18

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGENAI KETERLAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
MEDIA KARTU PECAHAN
A. Petunjuk Pengisian
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan
memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!
B. Isian

Siklus: | Pertemuan 11

Aspek Kegiatan Guru yang Perlakuan/Tindakan

No Diamati Ya Tidak
Guru membuka pembelajaran Vv
1
dengan salam dan berdoa
5 Guru melakukan apresepsi Vv
dengan benda konkret
Guru memotivasi siswa untuk Vv

3 | aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

Guru melakukan kegiatan Vv
4 | pembelajaran yang akan
dilakukan

Guru membagi siswa sebagai
beberapa kelompok

Guru berdiskusi dengan siswa
tentang penggolongan pecahan
sederhana berdasarkan
penyebutnya

Guru menjelaskan aturan
permainan kartu pecahan

Guru aktif menjawab
pertanyaan dari siswa tentang
hasil jawaban dari permainan
kartu pecahan

Guru aktif mendampingi siswa Vv
dalam melakukan permainan




kartu pecahan

10

Guru mengajukan pernyataan
yang relavan dengan materi
saat pembelajaran

11

Guru merespon aktivitas siswa

12

Guru memberikan Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh siswa pada saat
melakukan permainan kartu
pecahan

13

Guru meminta siswa
memberikan kesimpulan
terhadap proses pembelajaran
yang sudah dilakukan

14

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam

Gunungtua, 20 September 2022

Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077




Lampiran 19

LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

DENGAN MEDIA KARTU PECAHAN

Kelas sl

Nama Guru : Akidah

Sekolah : SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal
Siklus ke . I Pertemuan |
Petunjuk:

Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media

kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan

memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!

Perlakuan Tindakan
Ya Tidak
Siswa fokus mendengarkan Vv
1 | penjelasan guru tentang kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan
Siswa aktif berdiskusi dengan N
guru tentang mengklasifikasikan

No Hal Yang Diamati

2 pecahan sederhana berdasarkan
penyebutnya
3 Siswa antusias dalam memilih

kelompok bermain kartu pecahan
Siswa dapat secara adil dalam Vv
4 | membagi kartu pecahan pada
kelompoknya masing-masing
Siswa mendengarkan penjelasan Vv
5 | guru tentang aturan permainan
kartu pecahan dengan baik
Siswa aktif bertanya kepada guru Vv
6 | tentang hasil jawaban dari
permainan kartu pecahan




Siswa dapat bermain kartu

! pecahan sesusai aturan permainan

8 Siswa dapat bekerja sama dalam
kelompoknya denga baik

9 Siswa dapat mengerjakan semua
tugas yang diberikan guru

10 Siswa tertarik dalam mengikuti
semua kegiatan pembelajaran

11 Siswa dapat mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan baik

Siswa dapat memberikan apresiasi
12 | kepada teman yang memenangkan
pemainan

Siswa merasa senang dalam Vv

13 mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa dapat menjawab pertanyaan
dari guru secara lisan mengenai
materi membandingkan pecahan
sederhana

14

Gunungtua, 20 September 2022
Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077



Lampiran 20

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGENAI KETERLAKSANAKAN

PEMBELAJARAN DENGAN

MEDIA KARTU PECAHAN

A. Petunjuk Pengisian

Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan
memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!

B. Isian

Siklus:

No

Aspek Kegiatan Guru yang
Diamati

Perlakuan/Tindakan

Ya

Tidak

Guru membuka pembelajaran
dengan salam dan berdoa

7

Guru melakukan apresepsi
dengan benda konkret

7

Guru memotivasi siswa untuk
aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

7

Guru melakukan kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan

Guru membagi siswa sebagai
beberapa kelompok

Guru berdiskusi dengan siswa
tentang penggolongan pecahan
sederhana berdasarkan
penyebutnya

Guru menjelaskan aturan
permainan kartu pecahan

Guru aktif menjawab
pertanyaan dari siswa tentang
hasil jawaban dari permainan
kartu pecahan

Guru aktif mendampingi siswa
dalam melakukan permainan




kartu pecahan

10

Guru mengajukan pernyataan
yang relavan dengan materi
saat pembelajaran

11

Guru merespon aktivitas siswa

12

Guru memberikan Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh siswa pada saat
melakukan permainan kartu
pecahan

13

Guru meminta siswa
memberikan kesimpulan
terhadap proses pembelajaran
yang sudah dilakukan

14

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam

Gunungtua, 22 September 2022

Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077




Lampiran 21

LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Kelas
Nama Guru
Sekolah

Siklus ke

Petunjuk:

Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media

kartu pecahan yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan penilaian dengan

DENGAN MEDIA KARTU PECAHAN

: Akidah

: SD Negeri 094 Gunungtua Mandailing Natal

2 1l Pertemuan |1

memberi tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan!

No

Hal Yang Diamati

Perlakuan Tindakan

Ya

Tidak

Siswa fokus mendengarkan
penjelasan guru tentang kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

v

Siswa aktif berdiskusi dengan
guru tentang mengklasifikasikan
pecahan sederhana berdasarkan
penyebutnya

Vv

Siswa antusias dalam memilih
kelompok bermain kartu pecahan

Siswa dapat secara adil dalam
membagi kartu pecahan pada
kelompoknya masing-masing

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang aturan permainan
kartu pecahan dengan baik

Siswa aktif bertanya kepada guru
tentang hasil jawaban dari
permainan kartu pecahan




Siswa dapat bermain kartu

! pecahan sesusai aturan permainan

8 Siswa dapat bekerja sama dalam
kelompoknya denga baik

9 Siswa dapat mengerjakan semua
tugas yang diberikan guru

10 Siswa tertarik dalam mengikuti
semua kegiatan pembelajaran

11 Siswa dapat mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan baik

Siswa dapat memberikan apresiasi
12 | kepada teman yang memenangkan
pemainan

Siswa merasa senang dalam

13 mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa dapat menjawab pertanyaan
dari guru secara lisan mengenai
materi membandingkan pecahan
sederhana

14

Gunungtua, 22 September 2022
Observer

Mutiah Indah Sari Nasution
NIM. 18 202 00077



Lampiran 22

Ketuntasan Individual Pada Siklus | Pertemuan |

No. Nama Nilai Keterangan
1. Adinda Azzahra 70 Tuntas
2. Afif Amalfi 40 Belum Tuntas
3. Arung Samudra 60 Belum Tuntas
4. Aydan Guntur 70 Tuntas
5. Dapa Ferdi Ananda 60 Belum Tuntas
6. Hafsah 55 Belum Tuntas
7. Henri Afif 65 Tuntas
8. Jainahara 70 Tuntas
9. Lena Ramadhan 75 Tuntas
10. | Lukmanul Hakim 50 Belum Tuntas
11. | M Rahim Alfarizi 65 Tuntas
12. | Mutiah Saadah 75 Tuntas
13. | Nadiyah Azzahra 60 Belum Tuntas
14. | Nasipah 65 tuntas
15. | Rafika Ramdhan 45 Belum Tuntas
16. | Reihan Falah 60 Belum Tuntas
17. | Reza Mahardika 60 Belum Tuntas
18. | Rina Hayati 75 Tuntas
19. | Riski Fahrezi 55 Belum Tuntas
20. | Sitiaminah 60 Belum Tuntas
21. | Syakila Rukmana 60 Belum Tuntas
22. | Syagielle Quen 70 Tuntas
23. | Yusuf Al- Rasyid 55 Belum Tuntas
24. | Zahra Madina 65 Tuntas
Jumlah 1485

Nilai rata-rata 61,875

Nilai tertinggi 75

Nilai terendah 40
Presentase Siswa Tuntas 45,80%
Presentase Siswa Belum 54,10%

Tuntas




Lampiran 23

Ketuntasan Individual Pada Siklus | Pertemuan 11

No. Nama Nilai Keterangan
1. | Adinda Azzahra 70 Tuntas
2. | Afif Amalfi 40 Belum Tuntas
3. | Arung Samudra 65 Tuntas
4. | Aydan Guntur 75 Tuntas
5. | Dapa Ferdi Ananda 60 Belum Tuntas
6. | Hafsah 55 Belum Tuntas
7. | Henri Afif 65 Tuntas
8. | Jainahara 75 Tuntas
9. | Lena Ramadhan 75 Tuntas
10. | Lukmanul Hakim 65 Tuntas
11. | M Rahim Alfarizi 70 Tuntas
12. | Mutiah Saadah 75 Tuntas
13. | Nadiyah Azzahra 60 Belum Tuntas
14. | Nasipah 65 tuntas
15. | Rafika Ramdhan 45 Belum Tuntas
16. | Reihan Falah 60 Belum Tuntas
17. | Reza Mahardika 70 Tuntas
18. | Rina Hayati 75 Tuntas
19. | Riski Fahrezi 55 Belum Tuntas
20. | Sitiaminah 60 Belum Tuntas
21. | Syakila Rukmana 60 Belum Tuntas
22. | Syaqgielle Quen 75 Tuntas
23. | Yusuf Al- Rasyid 60 Belum Tuntas
24. | Zahra Madina 75 Tuntas
Jumlah 1550

Nilai rata-rata 64,58

Nilai tertinggi 75

Nilai terendah 40

Presentase Siswa Tuntas 58,30%

Presentase Siswa Belum Tuntas | 41,60%




Lampiran 24

Ketuntasan Individual Pada Siklus Il Pertemuan |

No. Nama Nilai Keterangan
1. | Adinda Azzahra 75 Tuntas
2. | Afif Amalfi 70 Tuntas
3. | Arung Samudra 85 Tuntas
4. | Aydan Guntur 80 Tuntas
5. | Dapa Ferdi Ananda 80 Tuntas
6. | Hafsah 60 Belum Tuntas
7. | Henri Afif 75 Tuntas
8. | Jainahara 75 Tuntas
9. | Lena Ramadhan 85 Tuntas
10. | Lukmanul Hakim 75 Tuntas
11. | M Rahim Alfarizi 60 Belum Tuntas
12. | Mutiah Saadah 80 Tuntas
13. | Nadiyah Azzahra 65 Tuntas
14. | Nasipah 70 tuntas
15. | Rafika Ramdhan 55 Belum Tuntas
16. | Reihan Falah 65 Tuntas
17. | Reza Mahardika 70 Tuntas
18. | Rina Hayati 75 Tuntas
19. | Riski Fahrezi 60 Belum Tuntas
20. | Siti aminah 60 Belum Tuntas
21. | Syakila Rukmana 60 Belum Tuntas
22. | Syaqgielle Quen 70 Tuntas
23. | Yusuf Al- Rasyid 55 Belum Tuntas
24. | Zahra Madina 80 Tuntas
Jumlah 1685

Nilai rata-rata 70,20

Nilai tertinggi 85

Nilai terendah 55
Presentase Siswa Tuntas | 70,80%
Presentase Siswa Belum | 29,10%

Tuntas




Lampiran 25

Ketuntasan Individual Pada Siklus Il Pertemuan 11

No. Nama Nilai Keterangan
1. | Adinda Azzahra 80 Tuntas
2. | Afif Amalfi 75 Tuntas
3. | Arung Samudra 85 Tuntas
4. | Aydan Guntur 85 Tuntas
5. | Dapa Ferdi Ananda 80 Tuntas
6. | Hafsah 75 Tuntas
7. | Henri Afif 75 Tuntas
8. | Jainahara 80 Tuntas
9. | Lena Ramadhan 85 Tuntas
10. | Lukmanul Hakim 75 Tuntas
11. | M Rahim Alfarizi 75 Tuntas
12. | Mutiah Saadah 80 Tuntas
13. | Nadiyah Azzahra 70 Tuntas
14. | Nasipah 70 tuntas
15. | Rafika Ramdhan 60 Belum Tuntas
16. | Reihan Falah 65 Tuntas
17. | Reza Mahardika 70 Tuntas
18. | Rina Hayati 75 Tuntas
19. | Riski Fahrezi 60 Belum Tuntas
20. | Siti aminah 65 Tuntas
21. | Syakila Rukmana 60 Belum Tuntas
22. | Syaqielle Quen 75 Tuntas
23. | Yusuf Al- Rasyid 60 Belum Tuntas
24. | Zahra Madina 90 Tuntas
Jumlah 1810

Nilai rata-rata 75,41

Nilai tertinggi 90

Nilai terendah 60

Presentase Siswa Tuntas 83,30%
Presentase Siswa Belum 16,60%
Tuntas




DOKUMENTASI SISWA DI KELAS 111 SD NEGERI 094 GUNUNGTUA

MANDAILING NATAL

Guru saat sedang menjelaskan dan aturan permainan media kartu pecahan



THN, PEL,
HARI/ TGL R

&

|

Siswa saat sedang menjawab pertanyaan guru



Siswa pada saat melakukan Kerjasama dalam kelompok



Siswa pada saat membandingkan kartu pecahan

Siswa pada saat bermain kartu pecahan



Siswa pada saat mengerjakan soal tes

Siswa pada saat mengerjakan soal tes di depan papan tulis
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